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ABSTRAK 

Nama : ANJAS ARDANA  

Jurusan :   Manajemen Dakwah 

Judul : Pengelolaan Program Masjidku Makmur oleh Yayasan Masjid 

Nusantara Bandung 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengelolaan masjid dan kemajuan teknologi 

yang sudah semakin berkembang luas dan banyaknya problematika pengelolaan 

masjid yang dihadapkan kepada para pengurus masjid, sehingga pengurus masjid 

harus pandai mencari solusi dan metode apa yang sesuai untuk diterapkan pada 

kondisi zaman saat ini. Yayasan Masjid Nusantara merupakan salah satu dari 

sekian banyaknya komunitas islam yang kian melebarkan sayapnya beberapa 

tahun terakhir ini. Yayasan Masjid Nusantara memilih untuk fokus membangun 

peradaban melalui masjid diantaranya merumuskan berbagai program yang 

berhubungan dengan memakmurkan masjid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengelolaan program Masjidku Makmur yang dilakukan 

oleh Yayasan Masjid Nusantara Bandung. Jenis penelitian ini penelitian deskriptif 

dengan metode pendekatan kualitatif. Informan berjumlah sebanyak 5 orang. 

Untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan program Masjidku Makmur yang dilakukan oleh Yayasan Masjid 

Nusantara Bandung tidak lepas dari empat fungsi manajemen atau lebih dikenal 

dengan POAC, di mana dalam pengelolaannya akan melalui proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengelolaan yang berfokus pada empat 

program atau kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan memakmuran masjid. 

Empat kegiatan atau program tersebut adalah training manajemen masjid, training 

pengurusan jenazah, bulletin masjid nusantara serta memberikan THR kepada 

marbot dan imam masjid. juga dalam penelitian tersebut penulis menemukan 

bentuk kesalehan sosial yang ada di dalam aktivitas Yayasan Masjid Nusantara. 

 

Kata Kunci : Pengelolaan, Masjid, Yayasan Masjid Nusantara. 
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ABSTRACT 

 

Name  :   Anjas ardana 

Departement :   Management Of Da’wah 

Title : Management of Masjidku Makmur’s Program by Masjid 

Nusantara Foundation Bandung 

 

This research was motivated by the mosque management and technology 

advancements. The problems in mosque management faced by mosque‟s 

administrators encourage them to find the proper solution and method to 

implement these days. Masjid Nusantara Foundation is one of Islamic 

communities that extend their activities recently. Masjid Nusantara Foundation 

focuses on developing the civilization through mosque by arranging some 

programs related to prospering the mosque. This research aims to know how the 

management of Masjidku Makmur‟s program carried out by Masjid Nusantara 

Foundation Bandung. This is a descriptive research with qualitative method. 

There are five informants in this research. The data collection technique used 

observation, interview, and documentation. The result of the research shows that 

the management of Masjidku Makmur‟s program carried out by Masjid Nusantara 

Foundation Bandung implements four functions of management, known as POAC 

in which the management goes through planning, organizing, actuating, and 

controlling processes to four programs in order to prosper the mosque. The four 

programs are mosque management training, preparation of the deceased, 

publishing the bulletin, and giving assistance in Eid Fitr to the imam and the 

custodian of the mosque. Also in this research, it was found that the social piety 

has implemented in all activities in Masjid Nusantara Foundation.  

 

Keywords: Management, Mosque, Masjid Nusantara Foundation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk lebih kurang 272 juta 

jiwa dan mayoritas beragama islam telah melahirkan ribuan masjid sebagai salah 

satu institusi penting di dalam masyarakat.
1
 Berdasarkan data kementerian Agama 

Republik Indonesia jumlah masjid dan mushola di Indonesia yang telah diinput 

melalui aplikasi SIMAS pada tahun 2018 sebanyak 511.899. jumlah ini terdiri 

dari 242.823 masjid dan 269.076 musholla.
2
 Banyaknya jumlah masjid dan 

mushola di Indonesia tidak sejalan dengan pengelolan yang dilakukan oleh para 

pengurus masjid. Ketua Dewan Masjid Indonesia Bapak Jusuf Kalla mengkritik 

fungsi masjid di Indonesia yang hanya digunakan sebagai tempat ibadah, padahal 

menurutnya masjid dapat menjadi tempat yang memakmurkan banyak orang yang 

menggunakannya.
3
  

Masjid dalam persepsi islam yang murni adalah markas deklarasi tauhid, 

yaitu Ubudiyyah hanya milik sang pencipta yaitu Allah. Oleh karena itu, islam 

sangat meninggikan kedudukan masjid.
4
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

siswayanti, bahwa masjid sebagai bangunan rumah ibadah merupakan salah satu 

symbol keberadaan islam pada suatu masyarakat atau komunitas. Keberadaannya 

tidak dapat dipisahkan dari aktivitas ritual keagamaan sebagai wujud ketaatan 

seorang hamba kepada sang pencipta.
5
  

Keberadaan masjid menduduki fungsi sentral dalam masyarakat karena 

umumnya masjid merupakan perwujudan aspirasi umat islam.
6
 Tidak hanya dalam 

kegiatan ibadah, bahkan masjid bisa dijadikan sebagai sarana komunikasi antar 

umat islam. Dengan demikian masjid juga bisa dikatakan sebagai wadah untuk 

mempersatukan umat islam. 

Fenomena problematika masjid di Indonesia saat ini adalah jamaah kurang 

antusias untuk melaksanakan ibadah di masjid, baik karena faktor kebersihan 

                                                           
1
 Direktorat Jendral Kependudukan Dan Pencatatan Sipil, Kementerian Dalam Negeri. 

Juni 2021 http//www.dukcapil.kemendagri.go.id  
2
 Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat  Islam. 2021. Data Masjid dan Musholla 

Tersedia di Aplikasi SIMAS 
3
 Pemerintah Provimsi Bengkulu. bengukuprov.go.id/jusuf-kalla-masjid-bukan-hanya-

dimakmurkan-tapi-juga-dapat-memakmurkan/  diakses pada 29 Desember 2021 Pukul 20:51 WIB 
4
 Bashori, Agus. Dari Masjid Umat Bangkit, dalam jurnal Al-Umm, volume 5, No 11 

Tahun  2019. Hal 20 
5
 Siswayanti, N. Fungsi Masjid Sendang Duwur Sebagai Wujud Akulturasi Budaya, 

SMaRT Studi Masyarakat Religi dan Tradisi, dalam Jurnal     Vol 2 No 2 Tahun 2016. Hal 144  
6
 Auliyah, R. Studi Fenomenologi Peranan Manajemen Masjid At Taqwa dalam 

pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Bangkalan, dalam Jurnal Studi Manajemen, Volumen 08 No 

1. Tahun 2014. Hal 74 
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maupun pengelolaan masjid.
7
 Masjid hanya ramai di saat-saat tertentu saja, 

misalnya waktu sholat magrib, ketika hari jumat, saat Ramadhan, atau pada saat 

sholat hari raya. Syamsul Kurniawa menyebutkan bahwa di antara krisis yang 

menghantui masjid saat ini adalah: krisis kepengurusan, keuangan, sarana, 

program, dan jamaah.
8
 

Problematika-problematika di atas menjadi tantangan bagi pengelola 

masjid, karena mengelola masjid pada zaman sekarang ini butuh ilmu dan 

keterampilan manajemen. Jika masjid hanya dikelola biasa-biasa saja (dengan 

cara tradisional), maka akan sulit untuk berkembang dan tidak menutup 

kemungkinan masjid akan ditinggalkan oleh jamaahnya. Itu artinya, pengelolaan 

dan fungsi masjid sangat diperlukan untuk mengembangkan fungsi masjid sebagai 

rahmat bagi umat. Tidak hanya fungsi dalam bidang ibadah saja, tetapi fungsi 

masjid dalam bidang yang lainnya, seperti ekonomi dan social kemasyarakatan. 

Terkait pengelolaan masjid, penulis melihat sebuah fenomena yang terjadi 

di Yayasan Masjid  Nusantara Bandung. Yayasan ini terletak di Jln A.H. Nasution 

No. 131 Bandung, Jawa Barat. Yayasan Masjid Nusantara (YMN) sendiri 

merupakan yayasan yang memilih fokus dalam pemberdayaan masjid di Indonesia 

dengan tujuan menghadirkan masjid yang aman dan nyaman serta melakukan 

pemberdayaan masyarakat untuk memakmurkan masjid. berdasarkan data yang 

penulis peroleh Yayasan Masjid Nusantara telsh berhasil membangun 184 masjid, 

meronavasi 484 masjid, membangun 215 toilet sehat masjidku, serta memberikan 

6,954 karpet ke berbagai pelosok Indonesia.
9
 Salah satu program yang ada di 

Yayasan Masjid Nusantara Bandung tersebut adalah program Masjidku Makmur. 

Memakmurkan masjid merupakan salah satu anjuran bagi setiap muslim, 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S At Taubah (9)  : 18 

 

كٰىةَ وَلنَْ  لٰىةَ وَاٰتىَ الزَّ خِرِ وَاقَاَمَ الصَّ ِ وَالْيىَْمِ الْْٰ
ِ هَيْ اٰهَيَ باِلّلّٰ

ى اًَِّوَا يعَْوُرُ هَسٰجِدَ اّللّٰ َ ۗفعََسٰٰٓ ى كَِ اىَْ  يخَْشَ الَِّْ اّللّٰ
ٰۤ
اوُلٰ

 يَّكُىًْىُْا هِيَ الْوُهْتدَِيْيَ 

Artinya; Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan salat, 

menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka 

mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk. 

 

                                                           
7
 Septiana Purwaningrum. Optimalisasi Peran Masjid Sebagai Sarana Ibadah dan 

Pendidikan Islam (Studi Kasus di Masjid Namira Lamongan), Jurnal Inovatif, Volume 7, No.1, 

2021. Hal 97 
8
 Syamsul Kurniawan, Masjid Dalam Lintasan Sejarah Umat Islam, Jurnal Khatulistiwa-

Journal of Islamic Studies 4, No. 2, Tahun 2014
   

9
 Dokumen Company Profile yayasan Masjid Nusantara 
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 Program Masjidku Makmur merupakan tujuan akhir dari pemberdayaan 

sebuah masjid, program ini fokus kepada pengelolaan sumber daya manusia 

seperti pengurus, DKM, dan masyarakat sekitar masjid. sehingga DKM maupun 

pengurus dapat mengelola masjid dengan baik dan bisa mengajak masyarakat agar 

dapat lebih memakmurkan masjid. diantara beberapa bentuk kegiatan program 

Masjidku Makmur adalah Toilet Sehat Masjidku, Shalatku Khusyu, Sujudku 

Syahdu, Masjidku Merdu, Training Manajemen Masjid, Training Pengurusan 

Jenazah, Buletin Masjid Nusantara, dan THR untuk Marbot dan Imam masjid. 

Studi-studi sebelumnya yang membahas tentang program-program di 

Yayasan Masjid Nusantara antara lain; studi yang di lakukan oleh Gita Silistyani. 

Dalam penelitiannya Gita meneliti tentang peranan Yayasan Masjid Nusantara 

Dalam Memfasilitasi Ibadah Shalat di Ruang Publik Melalui Program Mobile 

Masjid, dari hasil penelitiannya menyebutkan bahwa Mobile Masjid yang 

merupakan salah satu program Yayasan Masjid Nusantara memberikan layanan 

ibadah shalat di ruang public dan Mobile Masjid juga tidak hanya beroperasi di 

satu titik tetapi juga pada event-event tertentu yang dapat di request. Yayasan 

Masjid Nusantara dapat dikatakan telah menjalankan peranannya sebagai lembaga 

yang berada di masyarakat. Karena melalui Program Mobile Masjid, Yayasan 

Masjid Nusantara tidak hanya memberikan sarana ibadah untuk masyarakat di 

suatu tempat atau daerah saja. Yayasan Masjid Nusantara juga telah berupaya 

untuk mewujudkan harapan masyarakat dalam urusan beribadah melalui Mobile 

Masjid. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis berkeinginan kuat untuk meneliti 

tentang “Pengelolaan Program Masjidku Makmur oleh Yayasan Masjid 

Nusantara Bandung”. Alasan ini dipilih karena belum adanya penelitian 

terdahulu yang membahas tentang penggerakan program Masjidku Makmur di 

Yayasan Masjid Nusantara. Penulis ingin melihat bagaimana bentuk penggerakan 

yang di lakukakan pengurus Yayasan masjid Nusantara dalam menjalankan 

program Masjidku Makmur. Di samping itu, memakmurkan masjid merupakan 

tujuan akhir dari sebuah pemberdayaan masjid.     

 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan tujuan 

penelitian ini serta menghindari adanya makna ganda dan interpretasi lain yang 

dapat menimbulkan kesalahpahaman dan memahaminya, maka penulis perlu 

membuat penggasan istilah pada kata-kata kunci yang terdapat dalam judul 

proposal skripsi, yaitu “Pengelolaan Program Masjidku Makmur di Yayasan 

Masjid Nusantara Bandung”. Berikut  beberapa istilah yang penulis jelaskan: 

 

 



4 
 

 

1. Pengelolaan 

Dalam penelitian ini pengelolaan yang dimaksud dalam ilmu manajemen, 

yang berarti pula pengaturan atau pengurus. Pengelolaan diartikan sebagai 

suatu proses mengoordinasi dan mengintegrasi kegiatan-kegiatan kerja agar 

dapat diselesaikan secara efisien dan efektif.
10

 

2. Program Masjidku Makmur 

Dalam penelitian ini Program Masjidku Makmur adalah suatu rancangan 

yang sudah disusun secara terperinci, detail dan sistematis oleh Yayasan 

Masjid Nusantara Bandung.
11

 

3. Yayasan Masjid Nusantara Bandung 

Dalam penelitian ini Yayasan Masjid Nusantara Bandung merupakan 

suatu lembaga pembangunan dan penyedia sarana ibadah masjid di 

Indonesia.
12

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah ; “Bagaimana Yayasan Masjid Nusantara Bandung 

Mengelola Program Masjidku Makmur?” 

 

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dan kegunaan penelitian adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengkaji secara mendalam tentang pengelolaan program Masjidku 

Makmur Yayasan Masjid Nusantara Bandung. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi 

terkait dengan pengeolaan program Masjidku Makmur Yayasan 

Masjid Nusantara bandung, sehingga akan menjadi rujukan untuk 

penelitian yang akan datang. 

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan kepada Yayasan Masjid 

Nusantara Bandung untuk melaksanakan Program Masjidku 

Makmur. 

b. Kegunaan Praktis 

                                                           
10

 Rita Mraiyana, Pengelolaan Lingkungan Belajar, (Jakarta: kencana, 2010). Hlm 16 
11

 Dokumen Company Profile yayasan Masjid Nusantara 
12

 Dokumen Company Profile yayasan Masjid Nusantara 
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1) Hasil penelitian ini seharusnya mampu memberikan kontribusi bagi 

konsentrasi Manajemen Lembaga Dakwah Prodi Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

2) Penelitian ini dibuat sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 

sarjana sosial (S.Sos) Konsentrasi Manajemen Lembaga Dakwah 

Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut 

adalah : 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari dari, Latar Belakang, Penegasan Istilah,     

Permasalahan, Tujuan dan manfaat penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Bab ini terdiri dari, Kajian Teori, Kajian Terdahulu dan 

Kerangka pikir. 

BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari, Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi 

dan Waktu, Sumber Data, Informan Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Validitas dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV  :  DESKRIPSI UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Bab ini berisikan Gambaran Umum Lokasi Penelitian. 

BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan  

BAB VI  :  PENUTUP 

  Bab ini berisikan kesimpulan dan pembahasan 

 

DAFTAR PUSTAKA  

 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Konsep Pengelolaan 

1. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata kelola 

yang artinya mengelola, menyelenggarakan, mengusahakan, mengurus. Artinya 

proses, cara, perbuatan melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga 

orang lain, selain itu proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dalam 

mencapai tujuan. 

Pengelolaan dalam ilmu manajemen, yang berarti pula pengaturan atau 

pengurus. Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha 

yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan sebuah pekerjaan dalam 

mencapai tujuan tertentu. Sedangkan manajemen merupakan sebuah seni atau 

ilmu perencanaan pengorganisasian, penyusun, pengarahan dan pengawasan dari 

sumber daya, terutama sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang 

tentukan.
13

 

Menurut Drs. M. Manullang dalam buku Samsul Munir Ilmu Dakwah  

istilah pengelolaan (manajeman) mengandung tiga pengertian, yaitu : pertama, 

manajeman sebagai suatu proses, kedua, manajeman sebagai kolektifitas 

orangorang yang melakukan aktifitas manajeman dan yang ketiga, manajeman 

sebagai suatu seni (suatu art) dan sebagai ilmu.
14

 

Manajemen adalah suatu proses yang diterapkan oleh individu atau 

kelompok dalam upaya koordinasi untuk mencapai tujuan. Dalam skala aktivitas 

manajemen dapat diartikan sebagai aktivitas yang mengatur, meneribitkan dan 

berfikir yang dilakukan oleh seseorang, sehingga mampu mengemukankan, 

menata, merapikan segala sesuatu yang ada disekitarnya sesuai dengan prinsip-

prinsip serta menjadikan hidup lebih sejalan, serasi dengan yang lainnya. 
15

 

Berdasarkan paparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa pengelolaan 

diatas mengacu pada seni atau proses yang dilakukan seseorang menggunakan 

tenaga orang lain untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi yang telah di 

bentuk atau di didirikan.  

                                                           
 
13

 Nurhidayanti, Pengelolaan Aktivitas Keagamaan Perkumpulan Pengajian Masjid 

Nurul Yaqin Di PT. BAKRIE SUMATERA PLANTATIONS Dalam Membina Rohani Karyawan, 

Skripsi (Medan, Fak. Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017), 

Hal 10 
14

 Samsul Munir, Ilmu Dakwah. (Jakarta: 2013), Hal 227-228 
15

 Ayu Widia R, Pengelolaan Objek Wisata Lumpur Lapindo Presepktif Maqashid 

Syari’ah, Skripsi (Malang: Fak. Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016), 

Hal 17-18 
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Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, penyususnan 

personalia, pengarahan, dan pengawasan anggota-anggota organisasi untuk 

mencapai tujuan sebuah organisasi atau lembaga.
16

 Menurut Ismail Solihin dalam 

bukunya Pengantar Manajemen mengungkapkan definisi manajemen tersebut 

dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:
17

 

1) Manjemen merupakan sebuah proses. Artinya, seluruh kegiatan manajemen 

yang diabarkan ke dalam empat fungsi manajemen dilakukan 

berkesinambungandan semuanya bermuara kepada pencapaian tujuan 

perusahaan. 

2) Pencapaian tujuan perusahaan dilakukan melalui serangkaian aktivitas yang 

dikelompokkan ke dalam fungsi-fungsi manajemen dan mencakup fungsi 

perencaan , pengorganisasian, kepemimpinan serta pengendalian. 

3) Pencapaian tujuan dilakukan secara efektif dan efisien. Efektivitas 

menunjukkan tercapainya tujuan yang diinginkan melalui serangkaian tindakan 

yang dilakukan oleh perusahaan. Sedangkan efisiensi menunjukkan pencapaian 

tujuan secara optimal dengan menggunakan sumber daya yang paling minimal. 

4) Pencapaian  tujuan  perusahaan  dilakukan  dengan  memanfaatkan sumber 

daya organisasi yang dimiliki oleh perusahaan. 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti mendefinisikan manajemen 

sebagai sebuah proses yang memiliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan terhadap kegiatan dalam sebuah pmerusahaan, 

organisasi dan lembaga guna mewujudkan  sebuah tujuan organisasi dengan 

bantuan sumberdaya yang ada. 

2. Unsur-unsur Pengelolaan (Manajemen) 

Ada dalam manajemen itu sendiri, karena unsur merupakan suatu 

komponen yang terkandung di dalam suatu hal atau benda. Maka yang dikatakan 

unsur manajemen adalah komponen yang terkandung atau berada di dalam 

manajemen itu sendiri. Menurut Malayu S.P Hasibuan unsur-unsur manajemen 

terdiri dari men, money, methods, material, machines, dan market. 
18

Berikut ini 

beberapa unsur dalam manajemen yang dikenal dengan istilah 6M dan 1 sebagai 

berikut : 

1) Man adalah tenaga kerja orang lain, baik anggota ataupun pemimpin itu sendiri 

2) Money yaitu uang atau dana yang akan digunakan untuk kegiatan sebuah 

lembaga 

                                                           
16

 Setyabudi Indartono, Pengantar Mnajemen, (Fakultas elonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta: Yogyakarta. 2012), Hal 2 
17

 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Erlangga. 2009), Hal 4
 

18
 Malayu S.p Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), Hal 1 
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3) Methods yaitu cara yang digunakan untuk mencapai sebuah kegiatan yang 

diinginkan 

4) Materials yaitu bahan atau sarana yang digunakan untuk mencapai sebuah 

tujuan 

5) Mechines yaitu alat atau media yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

6) Market yaitu pasar penjualan barang atau jasa
19

 

 

3. Fungsi Pengelolaan 

Fungsi pengelolaan adalah dasar yang selalu ada dan melekat dalam proses 

pengelolaan yang dijadikan sebagai acuan oleh pemimpin organisasi atau 

kelompok dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan dari organisasi. 

Fungsi manajemen ini pertama kali di diperkenalkan oleh seorang industrialis 

Perancis bernama Fayol. Ketika itu, ia menyebutkan lima fungsi pengelolaan, 

yaitu merancang, mengorganisir, memerintah, mengordinasi, dan mengendalikan. 

Akan tetapi kelima fungsi tersebut telah diringkas menjadi empat, yaitu : 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Berikut ini 

penjelasan dari beberapa fungsi pengelolaan sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah starting point yang ada dalam aktivitas manajerial. 

Perencanaan merupakan langkah awal dalam bentuk memikirkan hal-hal terkait 

sebuah kegiatan yang akan di buat agar memperoleh hasil yang optimal.
20

 

Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi pengelolaan, karena 

tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lain tidak dapat berjalan dengan baik sesuai 

keinginan lembaga atau organisasi. 

Oleh sebab itu, agar proses perencanaan dapat memperoleh hasil yang 

maksimal, maka perencanaan itu membutuhkan rencana, sebagaimana ditegaskan 

oleh Rosulullah Saw, dalam sabdanya:  

“Jika anda ingin mengerjakan suatu pekerjaan, maka pikirkanlah 

akibatnya, maka jika pekerjaannya tersebut baik ambillah dan jika pekerjaan itu 

buruk, maka tinggalkanlah.” (H.R Ibnu al-Mubarak)
21

 

Dalam organisasi nirlaba, merencanakan di sini menyangkut  merumuskan 

tujuan dari organisasi, menetapkan strategi menyeluruh untuk mencapai tujuan 

dan menyusun hierarki lengkap rencana-rencana untuk mengintegrasikan dan 

mengkoordinasikan semua aktivitas.  

 

 

                                                           
19

 Hamzah Yakup, Menuju Keberhasilan dan Kepemimpinan, (Bandung: 

Diponegoro,1981), cet. Ke-1, Hal 31 
20

 Ibid,  Hal 94 
21

 Ibid,  Hal 94-95 
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b. Pengorganisasian (Organizing) 

Organizing adalah sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai 

tujuan tertentu. Organisasi dalam arti bagan atau gambaran secara skematis 

tentang hubungan-hubungan kerja sama dari orang-orang yang terdapat dalam 

rangka usaha.
22

 Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan untuk membagi suatu 

kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian 

mempermudah pemimpin dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang 

yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi.
23

 

Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang harus 

dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, siapa yang bertanggung jawab atas 

tugas tersebut. Maka dari itu pembagian ini mempermudah jalannya sebuah 

manajemen dalam lembaga atau organisasi. 

Dalam proses pengorganisasian ini akan menghasilkan sebuah rumusan 

struktur organisasi dan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab. Jadi, yang 

ditonjolkan adalah wewenang yang mengikuti tanggung jawab bukan sebaliknya. 

Islam sendiri sangat perhatian dalam memandang tanggung jawab dan wewenang 

sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rosulullah SAW.  

Selain itu adapun tujuan-tujuan dibentuknya sebuah pengorganisasian, 

sebagai berikut : 

1. Membagi kegiatan-kegiatan menjadi departemen-departemen atau devisi-

devisi dan tugas-tugas terperinci dan spesifik. 

2. Membagi kegiatan serta tanggung jawab yang berkaitan dengan jabatan atau 

devisi yang telah ditentukan 

3. Mengordinasikan berbagai tugas organisasi  

4. Mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan ke dalam unit-unit 

5. Membangun hubungan di kalangan sdm, baik secara individual, kelompok, 

dan departemen 

6. Menetapkan garis-garis wewenang 

7. Dapat menyalurkan kegiatan-kegiatan secara logis dan sistematis.
24

 

 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

Pengarahan adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk mengusahakan 

semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan 

perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. Jadi actuting adalah 

menggerakkan orang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau penuh 

kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara 

                                                           
22

 Amin, samsul  munir, ilmu dakwah, (Jakarta :Amzah, 2009), Hal 232 
23

 Nuramalia, Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep,Skripsi (Fak. Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Alaluddin Makassar, 2018), Hal 28 
24

 Ibid,  Hal 138 
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efektif. Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah kepemimpinan (leadership). Yang 

bekerja  untuk hal ini hanyalah seorang pemegang nama baik sebuah lembaga 

atau organisasi. 

Ada beberapa poin penting yang menjadi kunci dari kegiatan pelaksanaan 

diantaranya; 

a) Memberi Motivasi 

Motivasi dapat di artikan sebagai kemampuan seorang manajer atau 

pemimpin dalam mmberikan sebuah gairah, kegiatan, pengertian, sehingga 

para onggotanya mampu untuk mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk 

mencapai tujuan organisasi sesuai tugas yang dibebankan kepadanya. 

b) Bimbingan 

Bimbingan dapat di artikan sebagai tindakan yang menjamin terlaksananya 

tugas-tugas sesuai dengan rencana ketentuan-ketentuan yang telah digariskan. 

Hal yang di maksud di sini adalah untuk membimbing para elemen yang 

terkait guna mencapai sasaran dan tujuan yang telah dirumuskan. Contoh nya 

memberikan perhatian, memberi nasihat, memberi dorongan, memberi 

bantuan atau bimbingan kepada semua elemen. 

c) Penyelenggaraan Komunikasi 

Di sini lah letak kerangka acuan, yaitu untuk menciptakan sebuah opini yang 

sebagian besar di peroleh dari informasi melalui komunikasi. Efektivitas 

komunikasi antara organisasi atau lembaga tidak hanya tergantung pada 

kepiawaian komunikator melainkan juga pada semua unsur yang terkait 

dalam komunikasi, yakni komunikator, isi pesan, komunikan dan saluran 

komunikasi.
25

 

 

d. Pengendalian ( Controling ) 

Pengendalian adalah sebuah kegiatan mengukur penyimpangan dari 

prestasi yang direncanakan dan menggerakkan tindakan korektif. Adapun 

beberapa unsur-unsur dari pengendalian, yaitu: 

1) Sebuah standar spesifikasi prestasi yang diharapkan 

2) Sebuah pengukuran proses real 

3) Seperangkat tindakan yang dapat dilakukan oleh unit pengendali untuk 

mengubah prestasi mendatang jika prestasi sekarang kurang memuaskan. 

Dalam pengendalian ini tentunya ada evaluasi, dalam evaluasi dirancang 

untuk memberikan penilaian kepada orang yang dinilai dan orang yang menilai 

atau pimpinan tentang informasi mengenai hasil karya. Evaluasi menjadi sangat 

penting karena dapat menjamin keselamatan pelaksanaan dan perjalanan. Evaluasi 

ini mempunyai tujuan, yaitu : 

1) Untuk mengidentifikasi sumber daya manusia yang potensial 

                                                           
25

 Ibid,  Hal 141-166 
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2) Untuk menentukan kebutuhan pelatih dan pengembangan bagi individu dan 

kelompok dalam sebuah lembaga 

3) Untuk mengidentifikasi para anggota yang akan di promosikan dalam 

penempatan posisi tertentu.
26

 

 

2.1.2 Konsep Program 

Program memiliki dua pengertian yaitu secara umum dan kusus. 

Pengertian secara umum, program diartikan sebagai “rencana”. Dalam 

menentukan program ada tiga pengertian penting yang perlu ditekankan yaitu: (1) 

implementasi atau realisasi suatu kebijakan, (2) bukan kegiatan tunggal tetapi 

jamak berkesinambungan dan terjadi pada waktu yang relatif lama, dan (3) terjadi 

dalam organisasi yang mengikutsertakan sekumpulan orang. Program bukan 

merupakan kegiatan tunggal yang relatif dapat diselesaikan dalam waktu yang 

singkat tetapi, kegiatan yang berlanjut terus/berkesinambungan sebab melakukan 

suatu kebijakan. Oleh sebab itu, program berlangsung dalam kurun  waktu yang 

cukup lama. Pengertian program ialah kesatuan kegiatan yang merupakan sebuah 

sistem dan suatu rangkaian kegiatan dilakukan secara terus menerus/ 

berkesinambungan. 

Menurut Tayibnapis “program ialah segala sesuatu yang dicobalakukan 

seseorang dengan harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh”. Hal senada 

menurut Munthe “program ialah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh suatu 

organisasi secara terencana dengan saksama dan terjadi dalam proses kegiatan 

yang terus berlangsung/berkesinambungan dan melibatkan banyak orang”. 

Program dapat diartikan sebagai kegiatan yang terencana secara sistematis, 

berkelanjutan untuk diimplementasikan dalam kegiatan yang nyata dalam 

organisasi serta melibatkan banyak orang didalamnya.  

Dari pendapat beberapa ahli diatas Arikunto menjelaskan bahwa dalam 

penentuan program dilihat dari kesinambungan kegiatan yang berlangsung secara 

terus menerus dan bukan kegiatan tunggal yang berlangsung secara singkat. 

Program itu adalah sebagai suatu kesatuan sistem.  

Hal senada oleh Widoyoko mengatakan bahwa program ialah serangkaian 

kegiatan yang dilakukan secara saksama dan berkesinambungan. Tayibnapis 

mengemukakan hal yang berbeda tentang definisi program yaitu program ialah 

segala sesuatu yang dilakukan oleh orang dengan harapan mendatangkan hasil 

atau suatu keberhasilan. Maka, jika penulis mendalami pendapat para ahli diatas 

bahwa definisi program ialah sebuah kegiatan dalam rangkaian suatu sistem yang 

berkesinambungan dan berlansung secara terus menerus yang pada akhirnya 

mendapatkan hasil (output). Hal tersebut dapat didukung oleh pendapat Sharpe 

                                                           
26

 Ibid,  Hal 183-184 
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bahwa pemodelan teori program menggunakan tiga komponen untuk 

menggambarkan program: kegiatan program atau masukan, hasil atau keluaran 

yang diinginkan, dan mekanisme melaluinya hasil yang diharapkan tercapai. 

Maka untuk mengetahui berjalan dan tidaknya sebuah program perlu dilakukan 

evaluasi. 

Agar dapat melaksanakan evaluasi dengan baik, para evaluator perlu 

memahami program yang akan dievaluasinya secara rinci. Konsep teori program 

memiliki dua dimensi, yaitu dimensi deskriptif dan dimensi preskriptif. Dimensi 

dekriptif memfokuskan pada penjelasan program, yaitu apa yang sesungguhnya 

terjadi sepanjang program berfungsi termasuk sumber-sumber program, aktivitas-

aktivitas program, pengaruh-pengaruh (outcomes) program, akibat (impact) 

program dan spesifikasi rantai asumsi-asumsi yang menghubungkan asumsi sebab 

dan akibat, pengaruh yang segera akan terjadi, dan tujuan program.  

Dimensi preskriptif memfokuskan pelaksanaan program pada apa yang 

harus dilakukan dalam keadaan yang ideal. Teori program terdiri dari tiga 

komponen yaitu: 1) rencana organisasi yaitu berkaitan dengan bagaimana 

menyimpan, mengonfigurasi dan membagi sumber-sumber dan mengorganisasi 

aktivitas program sehingga penyajian sistem layanan yang ingin dicapai 

dikembangkan dan dipertahankan; 2) rencana program dan pemanfaatan layanan. 

Berhubungan dengan bagaimana populasi target yang dituju menerima jumlah 

layanan yang diharapkan dari intervensi yang direncanakan melalui interaksi 

dengan sistem penyajian layanan program; 3) pengaruh dari teori. Komponen ini 

mengemukakan bagaimana intervensi yang dituju untuk populasi target 

menghasilkan binefit sosial yang diinginkan. 

Lebih lanjut Sharpe Glynn menjelaskan bahwa sebuah teori program 

terdiri dari satu kesatuan pernyataan yang menggambarkan program tertentu, 

jelaskan mengapa, bagaimana, dan dalam kondisi apa efek program terjadi, 

memprediksi hasil dari program, dan menentukan persyaratan yang diperlukan 

untuk mewujudkan yang diinginkan dari efek program. 

Menurut Prof. Dr Suharsimi Arikunto program adalah suatu unit atau 

kesatuan kegiatan yang di lakukan maka program adalah sebuah sistem, yaitu 

adalah rangkaian kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi 

dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses berkesinambungan, dan terjadi 

dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang dan ini melibatkan 

keseluruhan dari kelompok organisasi.
27

 

Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa 

harapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai 

suatu sasaran yang sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan 

yang berada di bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang 

                                                           
27

 Suharsimi Arikunto, Op Cit,. Hal 3 
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saling bergantung dan saling melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan 

secara bersamaan atau berurutan.
28

 

Sebuah program bukan merupakan kegiatan tunggal yang dapat di 

selesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang 

berkesinambungan karena melakukan suatu kebijakan. Oleh karena itu, sebuah 

program berlangsung dalam kurun waktu yang relative lama. 

 

2.1.3 Konsep Masjid 

1. Defenisi Masjid 

Di lihat dari segi harfiah, perkataan masjid berasal dari kata bahasa Arab. 

Masjid berasal dari pokok sujudan, dengan fi‟il madli sajada yang berarti tempat 

sujud atau tempat sembahyang, dan karena berupa isim makan, maka diberi 

awalan “ma” yang kemudian berubah kata menjadi masjidu. Umumnya dalam 

bahasa Indonesia huruf “a” menjadi “e”, sehingga kata masjid ada kalanya 

disebutkan dengan mesjid.
29

  

Wahyudin Sumpeno memberikan pengertian masjid secara harfiah sebagai 

kata yang berasal dari bahasa Arab. Kata pokoknya sujudan, masjidun yang 

berarti tempat sujud atau tempat shalat, sehingga masjid mengandung pengertian 

tempat melaksanakan kewajiban bagi umat Islam untuk melaksanakan shalat lima 

waktu yang diperintahkan Allah SWT. Pengertian lain tentang masjid, yaitu 

seluruh permukaan bumi, kecuali kuburan adalah tempat sujud atau tempat 

beribadah bagi umat Islam.
30

  

Menurut A-lqordhawi, Fachrudin HS mengemukakan masjid adalah rumah 

peribadatan kaum muslimin di situ mereka mengerjakan shalat berjamaah dan 

sholat jumat, dzikir menyebut dan mengingat Allah serta memohon doa 

kepadaNya. Dan di masjid itu pula mereka membaca belajar dan mengajarkan 

kitab suci Al-Qur‟an setiap waktu melaksanakan shalat jamaah dan setiap hari 

jumat mereka melaksanakan sholat jum‟at dengan jamah yang lebih ramai serta di 

situ pula kaum muslimin mendengarkan pengajian dan pengetahuan yang berguna 

bagi kemaslahatan dunia dan akhirat.  

Masjid secara umum seringkali di identikkan dengan tempat shalat bagi 

mereka yang mengaku Islam sebagai agamanya. Sejak zaman nabi masjid selain 

di fungsikan sebagai tempat pelaksanaan ibadah, juga sebagai pusat kebudayaan, 

pusat ilmu pengetahuan, pusat informasi, pusat pengembangan ekonomi 

kerakyatan, pusat pengaturan strategi perang, serta pusat pembinaan dan 

                                                           
28

 Muhaimin, Suti‟ah, dan Sugeng Listyo Prabowo, 2009, Manajemen Pendidikan, 

Jakarta: Kencana. Hlm. 349 
29

 Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam. (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 

Cetakan V, 1989), Hal. 118 
30

Wahyudin Supeno, Perpustakaan Masjid, Pembinaan dan Pengembangannya,ed. Abdul 

Hamid, (Bandung: Remaja Rosdakarya, Cetakan I, 1984), Hal. 1 
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pengembangan sumber daya umat secara keseluruhan. Pengertian ini memberi 

gambaran, bahwa Masjid di samping sebagai tempat sujud juga mempunyai peran 

ganda dalam pengembangan dakwah Islam.
31

 

Songge menyatakan masjid secara etimologis, bermakna sebagai tempat 

para hamba yang beriman bersujud melakukan ibadah mahdhah berupa shalat 

wajib dan berbagai sholat sunah lainnya kepada Allah Swt. Dimana para hamba 

melakukan segala aktifitas baik yang bersifat vertikal maupun horizontal dalam 

rangka beribadah kepada Allah Swt.
32

 

Dari pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian 

masjid adalah suatu tempat dimana seeorang dapat melakukan sujud, 

merendahkan diri kepada Allah, serta untuk memecahkan permasalahan yang 

berhubungan dengan persoalan manusia atau dengan kata lain tempat seseorang 

melakukan aktifitas baik yang bersifat vertikal maupun horizontal.  

Dengan semangat yang tinggi masjid yang dibangun secara bergotong 

royong, saling membantu, berkorban menyalurkan harta shodaqoh, infak dan 

wakaf demi berdirinya masjid bangunan suci Allah SWT. Dalam hal ini tanpa 

memandang kaya miskin atau golongan, masjid-masjid dapat berdiri dengan 

megahnya, layaknya kawasankawasan taman sorga nan indah dan damai. 

Hendaknya masjid jangan sampai sepi dai syi‟ar atau kegiatannya.  

 

2. Sejarah Masjid 

Sejarah berdirinya masjid berawal dari hijrahnya Nabi Muhammad SAW 

di Madinah. Masyarakat Madinah yang dikenal berwatak lebih halus lebih bisa 

menerima syiar Nabi Muhammad SAW. Mereka dengan antusias mengirim 

utusan sambil mengutarakan ketulusan hasrat mereka agar Rasullulah pindah ke 

Madinah. 

Kaum kafir Makkah mendengar kabar bahwa Nabi akan berhijrah di 

Madinah dan mereka akan mengepung rumah Nabi Muhammad SAW. Tetapi 

usaha mereka gagal total berkat pertimbangan Allah SWT. Nabi keluar rumah 

dengan meninggalkan Ali bin Abi Thalib, kemudian beliau mengisi tempat tidur 

beliau. Pada saat itu, para pengepung tertidur dengan nyenyak. 

Setelah terbangun, mereka menemukan sasaran yang diincar tidak lagi 

berada di tempat. Pengejaran yang dilakukan kaum kafir Makkah sia-sia. Dengan 

mengambil rute jalan yang tidak biasa diselingi persembunyian di sebuah gua, 

Nabi sampai di desa Quba yang terletak di sebelah barat Laut Yatsrib, kota yang 

dibelakang hari berganti nama menjadi “Madinatur rosul”, “kota Nabi”, atau 

“Madinah”. 

                                                           
31

 Ibid, hal. Hlm 395 
32

 M. Hr.Songge, Pesan Risalah Masyarakat Madani, (Jakarta: PT.Media Citra, 2001) 

Hlm. 112-113. 
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Di desa itu Nabi Muhammad SAW beristirahat selama empat hari. Dalam 

tempo pendek itulah Nabi membangun masjid bersama para sahabat beliau dari 

Makkah yang sudah menunggu disana. Ali bin Abi Thalib yang datang menyusul 

Nabi ikut mengangkat dan meletakkan batu, sehingga tampak sekali keletihan 

pada wajah beliau. Jerih payah Nabi dan para sahabat menghasilkan sebuah 

masjid yang sangat sederhana yang disebut Masjid Quba. 

Bangunan Masjid Quba terdiri dari pelepah kurma, berbentuk persegi 

empat, dengan enam serambi yang bertiang. Masjid pertama dalam sosialisasi 

Islam itu hanya sekedar tempat untuk bersujud, Padang pasir yang tandus. Sejarah 

mencatat, Masjid Quba berdiri pada tanggal 12 Rabiul Awal tahun pertama 

Hijriyah. Keberadaan masjid ini merupakan tonggak kokoh syiar keislaman 

periode awal.
33

 

Pendidikan kaum Muslim berpusat di masjid-masjid. Masjid Quba juga 

merupakan masid pertama yang dijadikan Rasullulah SAW sebagai institusi 

pendidikan. Di dalam masjid, Nabi Muhammad SAW mengajar dan memberi 

khutbah dalam bentuk halaqah dimana para sahabat duduk mengelilingi beliau 

untuk mendengar dan melakukan Tanya jawab berkaitan urusan agama dan 

kehidupan sehari-hari. Masjid merupakan lembaga utama dalam agama Islam 

yaitu sebagai pusat ibadah dan kebudayaan Islam.
34

 

Di masjid Quba pula Nabi Muhammad SAW bersama para sahabat shalat 

berjama`ah dan menyelenggarakan shalat jumat yang pertama kali. Selanjutnya 

Nabi membangun masjid lain di tengah kota Madinah, yakni Masjid Nabawi yang 

kemudian menjadi pusat aktifitas Nabi dan pusat kendali seluruh masalah umat 

muslimin. Di antara pusat masjid yang dijadikan pusat penyebaran ilmu dan 

pengetahuan adalah Masjidil Haram, Masjid Kuffah, dan Masjid Basrah. 

 

3. Fungsi Masjid 

Masjid dari asal kata kerja sajada dan berubah  menjadi nama tempat ( 

isim makan ). Masjid secara fisik adalah bangunan yang merupakam tempat untuk 

shalat dan sujud serta ingat kepada allah SWT. Nabi bersabda: 

 

Artinya: Dari Anas R.A, Rosulullah SAW. Telah bersabda: Sesungguhnya 

Masjid itu untuk ingat kepada Allah dan untuk membaca Al-quran ( HR. Muslim 

).
35

 

                                                           

 33 Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid, Jakarta: Gema Insani Pers, 1996, Hlm. 2-3 

 34 Sidi Gazaldi, Mesjid Pusat Ibadat Dan Kebudayaan Islam, Jakarta: Pustaka Antara, 

1983, Hlm. 126 
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Masjid juga merupakan tempat yang paling banyak dikumandangkan 

nama Allah melalui Azan, Qomat, Tasbih, Tahmid, Tahlil Istighfar, dan ucapan 

lain yang dianjurkan dibaca di Masjid sebagai bagian dari lafaz yang berkaitan 

dengan pengagungan asma Allah.
36

 

Masjid disamping sebagai tempat ibadah, tempat berdialog antara hamba 

dan Khaliknya, juga berfungsi sebagai wahana yang tepat, guna bagi pembinaan 

manusia menjadi insan yang beriman bertaqwa dan beramal shalih, masjid bukan 

hanya tempat sembah-Yang dan tempat sujud semata, melainkan pula sebagai 

tempat kegiatan sosial dan kebudayaan maka bangunan Masjid harus dijaga 

kesuciannya. Kesucian dimaksud adalah baik secara fisik kerapian tempat maupun 

persyaratan bagi setiap yang memasuki.
37

 

Saat ini kita lihat masjid bukan saja sebagai tempat shalat saja, tetapi juga 

tempat memberikan pedidikan agama dan umum, rapat-rapat organisasi, dan lain-

lain.
38

 

Dengan demikian masjid yang menjadi pusat kehidupan ini mempunyai 

bermacam macam fungsi sesuai dengan kebutuhan manusia yaitu: 

a. Fungsi Ibadat 

Fungsi Masjid yang pertama sesuai dengan makna nya adalah tempat 

bersujud atau shalat. Perkembangan selanjutnya dari shalat sesuai dengan arti 

ibadah itu sendiri adalah menyangkut segala sesuatu yang sifatnya Kudus. 

Dengan demikian maka kegiatan fungsi masjid disamping fungsi ibadah yang 

bersifat perorangan juaga ibadah yang bersifat kemasyarakatan. Ibadah yang 

bersifat perseorangan meliputi: 

1) I‟tikaf 

2) Shalat wajib dan sunat 

3) Membaca alquran dan kitab-kitab lain, 

4) Zikir 

Adapun ibadah yang bersifat jamaah : 

1) Shalat Wajib 

2) Shalat Jum‟at 

3) Shalat Jenazah 

4) Shalat Hari Raya 

5) Shalat Tarawih dan sejenisnya
39

 

Fungsi dan peran Masjid yang pertama dan utama adalah sebagai tempat 

dzikir dan shalat. Shalat memiliki makna, ”menghubungkan”, yaitu 

                                                           
36

 Moh.E. Ayub, Muhsin MK, Ramlan Marjoned, manajemen masjid, Jakarta: Gema 

Insane Press, 1996, Hlm. 7 
37

 Syahruddin, Hanafie, Abdullah abud, Mimbar masjid,…….., Hlm. 349 
38

 Drs sofyan syafari harahap, menejemen masjid , Yogyakarta: Dhana Bakti Wakaf, 

1993. Hlm.10 
39

 Syahruddin, Hanafie, Abdullah abud, Mimbar masjid,…….., hlm.349 
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menghubungkan diri dengan tuhan (Allah) dan oleh karenanya shalat tidak hanya 

berarti menyembah saja. Masjid juga merupakan tempat yang paling banyak 

dikumandangkan nama Allah melalui adzan, iqamah, tasbih, tahmid, tahlil, 

istighfar dan ucapan lainnya yang dianjurkan diucapkan di masjid.
40

 

b. Fungsi Sosial dan Kegiatan Muamalah 

1) Pusat kegiatan masyarakat 

Masjid merupakan tempat bermusyawarah kaum muslimin guna 

memecahkan persoalan – persoalan yang timbul dalam masyarakat. Sebagai 

tempat untuk berkonsultasi, mengajukan kesulitan – kesulitan, meminta bantuan 

dan pertolongan. Masjid juga sebagai tempat untuk membina keutuhan ikatan 

jamaah dan kegotong royongan didalam mewujudkan kesejahteraan bersama.
41

 

2) Pendidikan 

Fungsi utama masjid yang lainnya adalah sebagai tempat pendidikan. 

Beberapa masjid, terutama masjid yang didanai oleh pemerintah, biasanya 

menyediakan tempat belajar baik ilmu keislaman maupun ilmu umum. Sekolah ini 

memiliki tingkatan dari dasar sampai menengah, walaupun ada beberapa sekolah 

yang menyediakan tingkat tinggi. Beberapa masjid biasanya menyediakan 

pendidikan paruh waktu, biasanya setelah subuh, maupun pada sore hari. 

Pendidikan di masjid ditujukan untuk segala usia, dan mencakup seluruh 

pelajaran, mulai dari keislaman sampai sains. 

Selain itu, tujuan adanya pendidikan di masjid adalah untuk mendekatkan 

generasi muda kepada masjid. Pelajaran membaca Qur'an dan bahasa Arab sering 

sekali dijadikan pelajaran di beberapa negara berpenduduk Muslim di daerah luar 

Arab, termasuk Indonesia. 

Kelas-kelas untuk mualaf, atau orang yang baru masuk Islam juga 

disediakan di masjid-masjid di Eropa dan Amerika Serikat, dimana perkembangan 

agama Islam melaju dengan sangat pesat. Beberapa masjid juga menyediakan 

pengajaran tentang hukum Islam secara mendalam. Madrasah, walaupun letaknya 

agak berpisah dari masjid, tapi tersedia bagi umat Islam untuk mempelajari ilmu 

keislaman. 

3) Kegiatan dan Pengumpulan Dana 

Masjid juga menjadi tempat kegiatan untuk mengumpulkan dana. Masjid 

juga sering mengadakan bazar, dimana umat Islam dapat membeli alat-alat ibadah 

maupun buku-buku Islam. Masjid juga menjadi tempat untuk akad nikah, seperti 

tempat ibadah agama lainnya. Masjid tanah liat di Djenné, Mali, secara tahunan 

mengadakan festival untuk merekonstruksi dan membenah ulang masjid. 
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c. Fungsi Pendidikan 

Masjid adalah pusat dakwah yang selalu menyelenggarakan kegiatan-

kegiatan rutin seperti pengajian, ceramah-ceramah agama dan kuliah subuh. 

Kegiatan semacam ini bagi para jamah dianggap sangat penting karena forum 

inilah mereka mengadakan internalisasi tentang nilai-nillai dan norma-norma 

agama yang sangat berguna untuk pedoman hidup ditengah- tengah masyarakat 

secara luas. Atau ungkapan lain bahwa melalui pengajian sebenarnya masjid telah 

melakukan fungsi sosial, masjid sebagai tempat pendidikan nonformal, juga 

berfungsi membina manusia menjadi insane beriman, bertaqwa, berilmu beramal 

shalih, berakhlak dan menjadiwarga yang baikserta bertanggung jawab. Untuk 

meningkatkan fungsi masjid dibidang pendidikan ini memerlukan waktu yang 

lama, sebab pendidikan adalah proses yang berlanjut dan berulang-ulang. 

Karena fungsi pendidikan mempunyai peranan yang penting, untuk 

meningkatkan kualitas jama‟ah dan menyiapkan generasi muda untuk meneruskan 

serta mengembangkan ajaran islam, maka masjid sebagai media pendidikan massa 

terhadap jemaahnya perlu dipelihara dan ditingkatkan. 

Sebagaimana yang telah banyak dicatat oleh kaum sejarawan bahwa 

Rasulullah SAW, telah melakukan keberhasilan dakwahnya ke seluruh penjuru 

dunia. Salah satu faktor keberhasilan dakwah tersebut antara lain karena 

mengoptimalkan masjid, salah  satunya adalah bidang pendidikan. 

Masjid ini pun digunakan sebagai pusat kegiatan masyarakat sehingga 

dalam waktu yang relatif singkat selama rentang waktu 23 tahun beliau mampu 

melakukan perubahan sosial yang sangat berarti. Seluruh kegiatan umat termasuk 

pendidikan difokuskan di masjid. Adapun majelis pendidikan yang dilakukan 

Rasulullah dan para sahabatnya di Masjid dengan sistem halaqah. Tetapi dalam 

perkembangan selanjutnya tumbuh semangat di kalangan umat Islam untuk 

menuntut ilmu dan memotivasi mereka mengantarkan anakanaknya untuk 

memperoleh pendidikan di Masjid sebagai pendidikan menengah setelah kuttab. 

Masjid merupakan wahana untuk meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan 

muslimin. 

Sarana pendidikan Islam dari kaum muslimin yang telah melembaga pada 

masa permulaan Islam adalah kuttab (surau), sekolah (madrasah) dan masjid, dan 

sebagai tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader pemimpin umat. 

Di zaman Nabi Muhammad ilmu agama yang diajarkan Al-Qur‟an dan 

Hadits dan proses  pentransferan ilmu ini langsung berhubungan dengan masjid 

sebagai sarana pendidikan Islam. Pangkal tolak dari pelajaran Islam ialah 

menghafalkan dan mengartikan Qur‟an. Di zaman Nabi pelajaran dilakukan di 

masjid, dimana nabi sebagai pendidik dan mukmin- mukmin sebagai peserta didik 

datang bertemu. 
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d. Fungsi Budaya atau Kebudayaan 

Berbagai kekuatan yang mempengaruhi fungsi masjid sebagai pusat umat 

islam sadar atau tidak sadar berlangsung terus mulai dari penciutan fungsinya 

yang hanya sebagai pusat ibadah sampai mulai berkembang pada saat ini dimana 

ada kecenderungan gerakan baru dikalangan umat untuk lebih mengoptimalkan 

fungsi masjid ini. Ia bukan saja sebagai pusat ibadah tetapi juga lebih luas dari 

sekedar hal itu yaitu sebagai pusat kebudayaan dan pusat muamalah.18 

Masjid sebagai fungsi atau tempat kebudayaan dalam masyarakat yang 

sudah demikian maju, tidak lagi mampu menampung langsung kegiatan 

kebudayaan. Melakukan kegiatan-kegiatan kebudayan dapat dilaksanakan diluar 

masjid, namun tetap dilingkungan masjid. 

Dengan      demikian       masjid       sebagai pusat budaya dan kebudyaan 

tetap dipertahankan. Adapun kegiatan-kegiatan adalah antaralain : 

1. Menyelenggarakan musyawarah/ diskusi, Simposium, Seminar 

2. Menyelenggarakan peringatan hari-hari besar 

3. Menyelenggaraan kesenian yang bernafaskan islam dan lain-lain 

Masjid merupakan jantung kehidupan bagi kehidupan umat Islam yang 

selalu berdenyut untuk menyebar luaskan dakwah Islamiyah dan budaya Islami. 

Di masjid pula direncanakan, diorganisasi, dikaji, dilaksanakan dan 

dikembangkan dakwah dan kebudayaan Islam yang menyahuti kebutuhan 

masyarakat. Karena itu masjid berperan sebagai sentra aktivitas dakwah dan 

kebudayaan. 

Menurut Dewan Masjid Indonesia (DMI) seperti yang dikutip harian 

Republika ada tiga fungsi masjid yaitu :  

1. Masjid dapat difungsikan sebagai pusat ibadah, baik ibadah mahdhah, 

maupun ibadah sosial. Ibadah mahdhah adalah ibadah yang langsung kepada 

Allah SWT, seperti sholat, mengaji dan lainnya. Tentu, secara tidak langsung, 

ibadah-ibadah tersebut juga ada hubungannya dengan masyarakat.Sedangkan 

sebagai pusat ibadah sosial, masjid dapat difungsikan untuk mengelola zakat, 

wakaf, membangun ukhuwah Islamiyah, menjaga kebersihan dan kesehatan 

bersama, melaksanakan kurban, dan membantu peningkatan ekonomi ummat. 

2. Memanfaatkan Masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat, melalui 

berbagai sarana dan prasarana yang dimiliki masjid, seperti khutbah, 

pengajian, kursus ketrampilan yang dibutuhkan anggota jamaah, dan 

menyelenggarakan pendidikan formal sesuai kebutuhan masyarakat. 

3. Membina persatuan umat.
42

 

                                                           
42

 Romi Suradi, PENGELOLAAN MASJID DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI 

ISLAM DI KOTA PONTIANAK , ABDI EQUATOR Volume (1)-Nomor (1), Maret 2021. Hlm 17 



20 
 

 

Menurut Muhammad Muhib Alwi (2015; 139) setidaknya terdapat 5 

fungsi masjid sebagaimana digambarkan pada masa awal Islam yang dapat 

dikembangkan saat ini, yaitu :
43

 

1. Masjid sebagai Bait Allah, artinya masjid adalah rumah ibadah kepada Allah 

yang merupakan inti dari kegiatan ta‟mir masjid. Fungsi ini merupakan fungsi 

yang sudah tentu berjalan dibarisan terdepan dalam aktivitas yang dilakukan 

di dalam masjid. 

2. Masjid sebagai Bait al-Ta‟lim, artinya masjid merupakan tempat 

penyelenggaraan pendidikan keagamaan, pusat dakwah dan sebagai tempat 

transformasi pemahaman keagamaan baik itu berupa pengajian, pengkajian, 

dan pendidikan formal yang dilakukan oleh masjid seperti pendirian Majlis 

Ta‟lim, TPA dan Madrasah Diniyah. 

3. Masjid sebagai Bait al-Maal, yaitu masjid menjadi pusat pelaksanaan 

kegiatan sosial keagamaan terutama dalam peranan mengorganisir 

terlaksananya ibadah maliyah seperti ZISWA bagi kepentingan masyarakat di 

sekitar masjid yang berasal dari lingkungan masjid itu sendiri. 

4. Masjid sebagai Bait al-Ta‟min, artinya masjid memiliki kemampuan dalam 

memberikan jaminan sosial bagi jama‟ahnya. Pada masyarakat awal Islam, 

nabi Muhammad memberikan tempat khusus bagi kaum suffah dan menjamin 

kehidupan mereka melalui peran masyarakat yang aktif di masjid. 

5. Masjid sebagai Bait Al-Tamwil, artinya masjid memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan ssdana dari kegiatan usaha yang dilakukannya. Sehingga 

masjid dapat berkembang dan secara mandiri memenuhi kebutuhan 

keuangannya (idaroh almaliyah). 

 

2.1.4 Konsep Yayasan 

1. Pengertian Yayasan 

Kata yayasan merupakan terjemahan dari stichting yang berasal dari kata 

stichten dalam Bahasa Belanda yang artinya membangun atau mendirikan.20 

Dalam UU No. 16 Tahun 2001 disebutkan bahwa yayasan adalah badan hukum 

yang terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai 

tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan, yang tidak 

mempunyai anggota. 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, yayasan memiliki pengertian 

sebagai berikut: 
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a. Badan yang didirikan dengan maksud mengusahakan sesuatu seperti dan 

sebagainya (sebagai badan hukum bermodal, tetapi tidak mempunyai 

anggota). 

b. Gedung-gedung yang teristimewa untuk sesuatu maksud yang tertentu 

(seperti: rumah sakit, dsb).
44

 

E. Utrecht/Moh. Soleh Djindang menjelaskan yang dimaksud dengan 

“yayasan adalah tiap kekayaan (vermogen) yang tidak merupakan kekayaan orang 

atau kekayaan badan dan yang diberi tujuan tertentu”.23 Pada yayasan, 

kepentingan yayasan tidak terletak pada anggotanya, dan pada juga yayasan tidak 

ada anggotanya, yang ada hanya pengurusnya, maka yang berkepentingan adalah 

pengurusnya. Yayasan adalah suatu badan hukum yang dilahirkan oleh suatu yang 

dilahirkan oleh suatu pernyataan sepihak, pernyataan itu harus berisikan 

pemisahan suatu kekayaan untuk tujuan tertentu dengan memberikan petunjuk 

bagaimana kekayaan itu harus diurus dan digunakan.
45

 

Scholten dalam Ali Rido mengatakan “yayasan adalah suatu badan hukum, 

yang dilahirkan oleh suatu pernyataan sepihak, pernyataan itu harus berisikan 

pemisahan suatu kekayaan untuk suatu tujuan tertentu, dengan penunjukkan, 

bagaimanakah kekayaan itu diurus dan digunakan”.
46

 Sedangkan menurut Edi 

Suharto mengatakan bahwa yang disebut “yayasan adalah suatu organisasi formal 

yang fungsi utamanya menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial yang 

ditujukan untuk memecahkan masalah dan atau memenuhi kebutuhan 

masyarakat”.
47

 Yayasan biasanya berperan sebagai mediator antara kepentingan 

dan program pemerintah di satu pihak dengan kebutuhan masyarakat di pihak lain. 

Dengan demikian, yayasan merupakan sarana dan sekaligus wujud partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan. 

Namun pada kenyataannya, yayasan adalah suatu badan yang menjalankan 

usaha yang bergerak dalam segala macam badan usaha, baik yang bergerak dalam 

usaha yang nonkomersial maupun yang secara tidak langsung bersifat komersial.
48

 

Menurut Meijers pada yayasan pokoknya terdapat hal-hal sebagai berikut: 

b. Penetapan tujuan dan organisai oleh para pendirinya. 

c. Tidak ada anggotanya. 

d. Tidak ada hak pengurusnya untuk mengadakan perubahan yang berakibat 

jauh dalam tujuan dan organisasi. 
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e. Perwujudan dari suatu tujuan, terutama dengan modal yang diperuntukkan 

untuk itu.
49

 

 

2. Syarat-syarat Pendirian Yayasan 

Yayasan-yayasan yang didirikan itu kenyataannya dalam pergaulan 

hukumnya diakui mempunyai hak dan kewajiban sendiri, sebagai salah satu pihak 

dalam hubungan hukumnya dengan subyek hukum yang lain. Yayasan dapat 

didirikan baik pada waktu pendirinya masih hidup atau dengan suatu surat wasiat. 

Suatu badan hukum yayasan dapat didirikan dengan tidak adanya campur tangan 

dari penguasa dan bahwa kebiasaan dan yurispendensi bersama-sama yang 

menetapkan aturan itu. Dengan demikian kedudukan badan hukum itu diperoleh 

bersama-sama dengan berdirinya yayasan tersebut.
50

 

Untuk mendirikan suatu yayasan terdapat syarat-syarat yang diperlukan, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Syarat-syarat materiil yang terdiri dari: 

1) Harus ada suatu pemisahan kekayaan 

2) Suatu tujuan 

3) Suatu organisasi 

b. Syarat formal, yaitu: 

1) Dengan akta ontentik 

Sejak saat belum diatur dalam undang-undang, praktek hukum yang 

berlaku di Indonesia, yayasan selalu didirikan dengan akta notaris yang juga 

memuat peraturan dari yayasan tersebut sebagai syarat terbentuknya suatu 

yayasan. Dalam akta pendiriannya memuat anggaran dasar yang memuat sebagai 

berikut: 

a) Kekayaan yang dipisahkan 

b) Namun dan tempat kedudukan yayasan 

c) Tujuan 

d) Bentuk dan susuna pengurus serta cara penggantian anggota pengurus. 

e) Cara pembubaran 

f) Cara menggunakan sisa kekayaan dari yayasan yang telah dibubarkan.
51

 

 

3. Unsur-unsur Yayasan 

Sebagai badan hukum, terdapat unsur-unsur yang dimiliki yayasan: 
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a. Mempunyai harta kekayaan sendiri yang berasal dari suatu perbuatan 

pemisahan yaitu suatu pemisahan kekayaan yang dapat berupa uang dan 

barang. 

b. Mempunyai tujuan sendiri. 

c. Mempunyai alat perlengkapan yaitu meliputi pengurus, pembina, dan 

pengawas.
52

 

 

4. Fungsi Yayasan 

Yayasan dapat dikatakan juga merupakan perbuatan, cita-cita, sikap dan 

perlengkapan kebudayaan, bersifat kekal serta bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini Soerjono Soekanto 

mengungkapkan tiga fungsi yayasan, yaitu: 

a. Memberikan pedoman pada anggota masyarakat, bagaimana mereka harus 

bertingkah laku atau bersikap di dalam menghadapi masalah- masalah dalam 

masyarakat, terutama yang menyangkut kebutuhan- kebutuhan. 

b. Menjaga keutuhan masyarakat 

c. Memberikan pegangan kepada masyarakat untuk mengadakan sistem 

pengendalian sosial (social control), artinya sistem pengawasan masyarakat 

terhadap tingkah laku anggota-anggotanya.
53

 

 

5. Jenis-jenis Yayasan 

Yayasan dapat dibagi atas dua jenis, yaitu pertama yang dikuasai oleh 

hukum publik di mana suatu yayasan mempunyai tujuan untuk kepentingan 

umum. Kedua, yang dikuasai oleh hukum perdata (sipil) di mana yayasan 

mempunyai tujuan khusus seperti yayasan pemberi beasiswa, yayasan amal, 

yayasan di bidang agama, dan sebagainya.
54

 

Selain itu, menurut keputusan Menteri Sosial RI nomor 24/HUK/1996 

tentang sistem kesejahteraan sosial nasional, yayasan atau organisasi sosial dapat 

dibedakan berdasarkan tiga kategori, yaitu: 

a. Yayasan koordinatif adalah suatu badan yang berfungsi mengkordinasikan 

seluruh kegiatan organisasi sosial operasional. Yayasan ini tidak memiliki 

kelompok sasaran langsung (klien). Kegiatan utama yayasan ini adalah 

memberikan konsultasi dan pelatihan-pelatihan bagi para pengurus orsos 

operasional. 

                                                           
52

 Ali Rido, Badan Hukum dan Kedudukan Badan Hukum Perseroan, perkumpulan, 

Koperasi, Yayasan dan Wakaf , Cet. Ke-4, Hlm. 112. 
53

 Soerjono Seokanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi Keempat, (Jakarta: Grafindo 

Persada, 1990), Hlm 219. 
54

 Chidir Ali, Badan Hukum, Cet. Ke- 3, Hlm 88. 



24 
 

 

b. Yayasan federatif adalah yayasan yang mempunya kedudukan sebagai 

organisasi sosial operasional yang mengkordinasikan organisasi sosial yang 

mempunyai program dan pelayanan sejenis dalam kordinasi fungsional dari 

yayasan koordinatif. Yayasan federatif memberikan konsultasi bagi 

organisasi sosial yang melaksanakan program sejenis, serta menghubungkan 

kepentingan anggotanya dengan pemerintah, dan organisasi lainnya  sesuai 

dengan program pelayanannya dalam koordinasi fungsional dari yayasan 

koordinatif. 

c. Yayasan operasional adalah yayasan yang membantu dan bekerja sama 

dengan pemerintah menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial secara 

langsung, dinamis, dan bertanggung jawab berdasarkan prinsip-prinsip 

keswadayaan dan kemandirian.
55

 

 

2.1.5 Konsep Kesalehan Sosial 

Salah satu kelebihan islam dibandingkan dengan agama dan aliran 

kepercayaan yang lain ialah bahwa Islam merupakan agama sosial. Islam tidak 

sekedar menjelaskan tentang kewajiban-kewajiban individual akan tetapi islam 

juga mengajarkan kepada kita untuk menjalankan kewajiban-kewajiban sosial 

baik terhadap sesama manusia maupun makhluk hidup yang lain.
56

 Apapun itu 

wajah dari Islam, selalu terkait dengan ranah sosial. Sebagai misal, tauhid tidak 

akan bermakna bila tidak dimanifestasikan dalam konteks sosial. 

Secara umum ibadah dibagi menjadi 2 yaitu ibadah yang urusan antara 

seorang „abd (penyembah atau hamba) dengan ma‟bud (yang disembah); hablum 

min Allah, sedangkan urusan muamalah adalah urusan antara manusia dengan 

sesamanya; hablum min al-nas.
57

 Berdasarkan dua kategori ini, Guntur 

mengajukan dua jenis kesalehan, kesalehan ritualistik
58

 dan kesalehan sosial.
59

 

Dalam persfektif Islam semua pesan keagamaan terakumulasi dalam 

ibadah mahdhah selalu berpihak pada ajaran sosial. Misalnya menunaikan ibadah 

haji, yang diharapkan pasca berhaji seharusnya akan menimbulkan perubahan 

yang signifikan dalam intensitas ritual maupun perbaikan interaksi sosial dengan 

masyarakat. Apabila ternyata yang terjadi malah sebaliknya, yaitu orang yang haji 
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tersebut malah cenderung memiliki sifat sombong dengan gelar hajinya, maka 

kemungkinan ada yang salah dalam hajinya.
60

 

 

1) Pengertian Kesalehan Sosial 

Secara etimologis Istilah Kesalehan Sosial berasal dari dua kata yaitu 

kesalehan dan sosial. Sebelum mendapat awalan dan akhiran kata kesalehan 

berasal dari kata “saleh” atau “shaleh”. Kata “shaleh” berasal dari bahasa arab 

yaitu shalahu yang apabila diartikan merupakan kebalikan dari kata fasad. 

Apabila fasad dapat dikatakan sebagai membuat kerusakan, maka sholahu dapat di 

artikan sebagai membuat kebaikan. Setelah ditambah awalan “ke” dan akhiran 

“an”, kata shaleh yang diartikan sebagai kesungguhan hati dalam hal menunaikan 

agama atau dapat diartikan juga kebaikan hidup.
61

 

Adapun kata “sosial” berasal dari kata latin socius yang berarti kawan atau 

teman. Sosial dapat diartikan sebagai bentuk perkawanan atau pertemanan yang 

berada dalam skala besar yaitu masyarakat. Berarti sosial adalah segala sesuatu 

yang berhubungan dengan masyarakat atau kemasyarakatan.
62

 Yang lebih penting 

adalah bahwa kata sosial mengandung pemahaman adanya sifat berjiwa 

pertemanan, terbuka untuk orang lain dan tidak bersifat individual atau egoistik 

atau tertutup terhadap orang lain. 

Sedangkan secara terminologis ada banyak pengertian tentang kesalehan 

sosial, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Menurut Guntur yang ditulis oleh Mohammad Sobary, kesalehan sosial 

adalah semua jenis kebajikan yang ditunjukan kepada semua manusia, 

misalanya bekerja untuk memperoleh nafkah bagi anak istri dan keluarga.
63

 

2) Menurut Ali Anwar Yusuf mengartikan kesalehan sosial secara normatif, 

kesalehan sosial merupakan deviasi (turunan) dari keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah, khususnya dari sisi hablun min an-naas.
64

 

3) Menurut Abdurrahman Wahid (Gus Dur) kesalehan sosial adalah suatu 

bentuk yang tak cuma ditandai oleh rukuk dan sujud, melainkan juga oleh 

cucuran keringat dalam praktik hidup keseharian kita dan bagaimana kita 

berusaha dapat hidup berdampingan dengan orang lain.
65
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4) Menurut ilyas Abu Haidar kesalehan sosial adalah kumpulan dasar akhlak-

akhlak dan kaidah-kaidah sosial tentang hubungan antara masyarakat serta 

semua perkara tentang urusan umat beragama dijaga dan diperhatikan oleh 

penegak hukum sehingga terciptalah suatu kerukunan umat beragama.
66

 

5) Menurut K.H. A.Mustafa Bisri kesalehan sosial disebut juga kesalehan yang 

muttaqi yaitu kesalehan seorang hamba yang bertaqwa atau dengan istilah 

lain mukmin yang beramal shaleh baik secara shaleh ritual maupun shaleh 

sosial.
67

 

Jadi kesalehan sosial adalah perilaku orang-orang yang sangat peduli 

dengan nilai-nilai Islami, yang bersifat sosial. Suka memikirkan dan santun 

kepada orang lain, dan suka menolong. Meskipun orang-orang ini tidak setekun 

kelompok pertama dalam melakukan ibadat seperti sembayang dan sebagainya 

itu. Lebih mementingkan hablun minan naas. 

2) Bentuk-Bentuk Kesalehan Sosial 

Kesalehan sosial dapat dibagi menjadi beberapa bentuk adapun bentuk-

bentuknya yaitu (1) kesalehan sosial dalam aktivitas sosial-politik, (2) kesalehan 

sosial dalam ilmu dan budaya, (3) kesalehan sosial dalam pembangunan harmoni 

sosial; berikut penjelasanya: 

1) kesalehan Sosial Dalam Aktivitas Sosial-Politik 

a. Bersikap terbuka, mau menjadi pendengar setia, sangat toleran, 

bijak dan bajik kepada sesama, dan semangat bermusyawarah 

sangat baik. 

b. Jiwanya lapang yang karena menjadi pemaaf, lebih mendahulukan 

kepentingan orang lain (altruisme), tidak egois-arogan-diktator atas 

orang lain, dan memiliki solidaritas dan kesetiakawanan sosial 

(empati).
68

 

c. Kepedulian. Seperti yang kita tahu bahwasannya orang-orang 

mukmin adalah bersaudara. Konsekuensi dari persaudaraan ini 

ialah tolong menolong dalam menghadapi segala masalah dan 

skesusahan, serta bekerja sama untuk menyelesaikanya. Pada 

hakikatnya, mereka adalah saudara seiman ibaratnya anggota-

anggota sebuah keluarga, maka persoalan mereka menjadi 

persoalan semua anggota keluarga. Siap membantu saudaranya 

yang membutuhkan bantuan dan pertolongan. Oleh karena itu, 

masyarakat saling mengemban tugas dalam menyelesaikan masalah 
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serta saling peduli dalam membantu mengatasi kesulitan-kesulitan 

sesamanya.
69

 

2) Kesalehan Dalam Ilmu dan Budaya
70

 

a. Seorang shalih adalah orang yang menjadikan landasan ilmu 

sebagai budaya kerja. Ia tidak pernah berhenti untuk mencari ilmu. 

Baginya,  ilmu menjadi penumbuh kesadaran. Baginya, ilmu adalah 

pembangkit keahlian dan kecakapan hidup diri (lifeskill) sehingga 

meningkatkan kedisiplinan. 

b. Seorang shalih juga harus memiliki rasa seni (sense of art), 

bersemangat untuk menghidupkan sastra sebagai media sarana 

dakwah dan menghindari segala bentuk hiburan yang sia-sia. 

3) Kesalehan Sosial Dalam Membangun Harmoni Sosial.
71

 

a. Hormat pada orang tua dan pada sesama, terutama orang-orang 

yang dekat dengan dirinya. Sikap ini akan mendorong setiap 

muslim untuk menghargai orang-orang yang telah membesarkan 

dirinya. Ia tidak menjadikan dirinya seperti kacang yang suka lupa 

kan kulitnya. Tetapi ia tumbuh atas keta‟atan dan bimbingan, sebab 

prinsip dasar internalisasi dalam dunia pendidikan misalnya, akan 

terwujud melalui proses pembiasaan. Dari situ akan muncul budaya 

kasih sayang dan sikap sopan santun dalam membangun harmoni 

sosial. Sikap ini juga akan mendorong keteladanan dalam bersikap 

kepada tetangga dalam bentuk memelihara kemuliaan. Sikap-sikap 

tadi, secara langsung dapat mendorong setiap komponen 

masyarakat untuk bersikap toleran sesuai dengan prinsip-prinsip 

yang di ajarkan agama islam. Inilah ciri mendasar dari rasa dan 

sikap yang menjungjung tinggi rasa persaudaraan, kesatuan dan 

kemanusian. 

b. Melakukan konservasi sumber daya alam dengan sejumlah 

ekosistem yang ada didalamnya dengan penuh hikmah dan 

kebijaksanaan. Sikap masyarakat yang shaleh secara sosial, selalu 

akan menjadikan alam sebagai mitra, tidak untuk dieksploitasi 

apalagi untuk dirusak. Implikasi dari sikap masyarakat yang 

demikian, tentu bukan hanya sekedar menjadikan alam sebagai 

mitra dalam mempelajari kehidupan, tetapi jauh yang lebih penting 

adalah mepraktekkannya. 

c. Melatih dan mengajar orang yang tidak mampu dalam konteks 

keilmuan. Prinsip ini sejalan dengan taushiyah Imam Ali yang 
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menyebutkan bahwa: “andaikan kebodohan seperti wujud manusia, 

maka pasti aku akan membunuhnya”. Ditambah lagi hadits 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya 

keutaman orang yang berilmu diatas orang yang beribadah 

bagaikan pancaran sinar bulan purnama di atas pancaran sinar 

bintang-bintang” (HR. Ahmad). Oleh karena itu, mendidik dan 

dididik adalah kewajiban bersama seluruh umat manusia. Tuanya 

jelas, yakni mengembangkan dan membangun prinsip kebersamaan 

dan kebaikan dengan penuh kataqwaan. 

d. Menjalankan profesi sesuai dengan keahliannya. Menjunjung tinggi 

amanah yang diberikan dan selalu memberi kemanfaatan dan 

kemaslahatan untuk kepentingan umat manusia. Ujung dari 

kegiatan ini adalah mengembangkan dan membangun semangat 

kompetitif dan prestatif yang jujur di kalangan masyarakat yang 

lebih luas. 

e. Membesuk orang sakit adalah bagian dari etika sosial. Dalam 

pandangan Islam, “membesuk orang sakit” adalah masalah yang 

sangat penting dan banyak manfaatnya, dan merupakan salah satu 

hak setiap mukmin bagi saudaranya. Mendatangi orang sakit dan 

menanyakan keadaannya dengan memperhatikan bahwa orang sakit 

sangat mengharapkan kunjungan sahabat, kerabat, dan keluarganya 

adalah hal yang tidak perlu dipertanyakan dan bersifat dharuri atau 

wajib.
72

 

 

2.2 Kajian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk melihat 

posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang pernah 

dilakukan. Adapun penelitian yang hampir sama namun berbeda yang di teliti 

adalah : 

1. Skripsi oleh Amirul Mukminin Tahun 2019, UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

dengan judul “Sistem Pengelolaan Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak, 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

mendapati Pengelolaan Kegiatan Dakwah Pada Masjid Jami’ Desa 

Tanjung Berulak, Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Telah 

menerapkan teori fungsi manajemen dalam melakukan setiap kegiatannya 

sehingga terlaksana kegiatan dakwah yang baik dan berkualitas. Pertama, 

Fungsi perencanaan yang dilakukan oleh Masjid Jami‟ Desa Tanjung 

Berulak, Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dengan cara mengadakan 

musyawarah dalam menyusun kegiatan-kegiatan yang ada di Masjid Jami‟. 
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Kedua,Fungsi Pengorganisasian yang dilakukan Masjid Jami‟ Desa Tanjung 

Berulak, Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar sudah di susun 

menggunakan struktur kepengurusan yang masih modern dan sudah 

seharusnya pengurus mengubahnya. Ketiga, Fungsi Pelaksanaan pengurus 

masjid jami‟ sudah melakukan kegiatan sesuai dengan ang direncanakan 

meskipun terkadang ada sedikit hambatan. Keempat, Fungsi Pengawasan 

yang dilakukan oleh Masjid Jami‟ Desa Tanjung Berulak, Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar sudah terlaksana yang telah dilakukan oleh 

pengurus masjid yang diberi kepada takmir masjid untuk mengawasi 

kegiatan yang ada di masjid. Untuk fungsi evaluasi telah dilaksanakan 

meskipun tidak secara mingguan, bulanan dan Tahunan. 

 

2. Skripsi oleh Suhono Tahun 2015, UIN Walisongo dengan judul 

“Pengelolaan Dakwah Di Masjid Al-Ikhlas PT. PHAROS Semarang”. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

mendapati pengelolaan kegiatan dakwah pada masjid al ikhlas PT. Phapros 

Semarang, Telah menerapkan teori fungsi manajemen dalam melakukan 

setiap kegiatannya sehingga terlaksana kegiatan dakwah yang baik dan 

berkualitas. Pertama, Fungsi perencanaan yang dilakukan oleh Masjid Al-

Ikhlas PT. Phopros Semarang adalah melaksanakan kegiatan dakwah selama 

setahun baik bersifat harian,mingguan,tahunan yang bersifat insidentil. 

Kedua, Fungsi Pengorganisasian yang dilakukan oleh Masjid Al-Ikhlas PT. 

Phopros Semarang 1) Membagi dan menggolongkan tindakan-tindakan 

dalam kesatuan tertentu. 2) Menetapkan serta merumuskan tugas masing-

masing. 3) Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksanaan. 

Ketiga, Fungsi Pelaksanaan yang dilakukan oleh Masjid Al-Ikhlas PT. 

Phopros Semarang. 1) Memberikan Motivasi 2) Perjalinan Hubungan dan 3. 

Penyelenggaraan Komunikasi. Keempat, Fungsi Evaluasi, dilakukan oleh 

Masjid Al-Ikhlas PT. Phopros Semarang meliputi : 1) Evaluasi Internal yang 

diadakan setiap selesai kegiatan yang dilakukan 2) Evaluasi Eksternal yang 

diadakan setahun sekali yaitu rapat LPJ. 

3. Skripsi oleh Hendra Tahun 2019, UIN SUSKA RIAU dengan judul 

”Pengelolaan Wisata Dakwah Okura di Pekanbaru”. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

mendapati pengelolaan wisata dakwah okura Pekanbaru. Telah menerapkan 

teori fungsi manajemen dalam melakukan setiap kegiatannya sehingga 

terlaksana kegiatan dakwah yang baik dan berkualitas. Pengelolaan tersebut 

dilakukan melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan. Berdasarkan hasil penelusuran data dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan Wisata Dakwah Okura di Pekanbaru ialah Pertama, 
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perencanaan tersebut terdiri dari perencanaan visi, misi, kebijakan, strategi 

dan pembentukan program. Adapun program tersebut adalah program 

jangka pendek, program jangka panjang dan program edukasi Wisata 

Dakwah Okura. Kedua, pengorganisasian yang dilakukan pengelola Wisata 

Dakwah Okura telah terlaksana dengan adanya pembentukan staffing/ 

struktur organisasi dan pembagian kerja setiap karyawannya. Ketiga, adanya 

kegiatan wisata di Wisata Dakwah Okura. Dan juga terjalinnya relasi 

dengan instansi terkait, melakukan koordinasi, motivasi karyawan dalam 

bentuk upah/gaji karyawan, komunikasi terjalin dengan baik antar elemen 

dalam organisasi. Keempat, pengawasan Wisata Dakwah Okura telah 

terlaksana yaitu dengan bentuk pengawasan langsung dan tidak langsung, 

evaluasi dilakukan dalam bentuk rapat harian setelah solat subuh berjamaah, 

rapat mingguan dan rapat bulanan dilakukan diawal bulan. 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan kajian tentang bagaimana hubungan teori 

dengan berbagai konsep yang ada perumusan masalah. Jadi, sebelum terjun 

kelapangan atau pengumpulan data pra riset di harap mampu menjawab secara 

teoritis permasalahan penelitian. Upaya menjawab masalah ini di sebut kerangka 

pikir. Kerangka berfikir merupakan argumentasi kerangka berpikir mengunakan 

logika deduktif dengan memaknai pengetahuan ilmiah sebagai premis dasarnya.
73

 

Dalam sebuah organisasi pengelolaan merupakan hal yang terpenting 

untuk kemajuan dari suatu organisasi ataupun lembaga-lembaga lainnya. 

Pengelolaan diatas mengacu pada seni atau proses yang dilakukakan seseorang 

menggunakan tenaga orang lain untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi 

yang telah di bentuk atau di dirikan. Untuk memahami pengelolaan program 

Masjidku Makmur di Yayasan Masjid Nusantara Bandung maka dilakukan 

dengan kerangka pikir sistematis yang meliputi sebagai berikut : 

Gambar 2.1  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini berjenis deskriptif, sedangkan pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai 

fenomena atau realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek 

penelitian, penelitian ini juga berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai 

suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi ataupun 

situasi ataupun fenomena tertentu.
74

 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Masjid Nusantara yang beralamat di 

jalan A. H. nasution No. 131 Bandung, Jawa Barat. Selain itu, penelitian ini juga 

dilaksanakan di lokasi masjid yang telah di bina oleh Yayasan Masjid Nusantara. 

Alasan mengapa penelitian ini dilakukan di Bandung karena Yayasan Masjid 

Nusantara awal mula berdiri dan kantor pusatnya terletak di Bandung, dan juga 

masjid yang dibina oleh Yayasan Masjid Nusantara terletak di pelosok-pelosok 

desa kota Bandung yang jauh dari hiruk pikuk keramaian ibukota, sehingga 

membuat masjid-masjid yang berada di pelosok desa tersebut kurang pemahaman 

bagimana cara untuk memakmurkan masjid.   

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan setelah proposal ini diseminarkan. 

 

3.3  Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu : 

3.3.1 Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertamanya.
75

 Terkait dengan penelitian ini, data primer diperoleh 

melalui observasi dan wawancara langsung pada informan penelitian yaitu 

pengurus Yayasan Masjid Nusantara (YMN). 

3.3.2 Data Sekunder  

Data skunder adalah data yang diperoleh dari lokasi penelitian atau 

instansi terkait melalui dokumentasi berbentuk laporan-laporan, buku-buku, dan 
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lainnya yang terkait dengan permasalahan penelitian yang sedang diteliti dan 

dikaji.
76

 

 

3.4 Informan Penelitian 

Informan penelitian dipilih berdasarkan Teknik Purposive Sampling, 

dalam penelitian ini jumlah informan adalah lima orang, diantaranya;  

1. Pras Purworo selaku Direktur Yayasan Masjid Nusantara, 

2. Relawan program Masjidku Makmur selaku pelaksana,  

3. Pengurus masjid dan takmir masjid yang di bina Yayasan Masjid Nusantara.  

Alasan peneliti mengambil subjek atau informan dari 3 kategori tersebut 

adalah : 

1. Direktur Yayasan Masjid Nusantara, karena dalam mengelola program 

Masjidku Makmur Yayasan Masjid Nusantara, ketua yang lebih banyak tahu 

tentang program-program Masjid dalam Mengelola Masjid menjadi makmur. 

2. Relawan program Masjidku Makmur, karena sebagai pelaksana dari program-

program yang telah direncanakan. 

3. Pengurus masjid dan takmir, karena salah satu program yang dijalankan oleh 

Yayasan Masjid Nusantara Bandung prospeknya ke Masjid. oleh karena itu 

pengurus masjid dan takmir  memiliki informasi bagaimana pembinaan yang 

dilakukan Yayasan Masjid Nusantara terhadap Masjid guna mencapai tujuan 

mereka yaitu menjadi masjid yang makmur.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah langkah yang akan 

ditempuh dalam proses pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang akan di teliti.
77

 Metode ini 

penulis gunakan untuk memperoleh data tentang pengelolaan program Masjidku 

Makmur di Yayasan Masjid Nusantara Bandung. Dalam observasi penulis 

mengamati secara langsung pengelolaan program Masjidku Makmur baik di 

kantor Yayasan Masjid Nusantara maupun ketika berada di lokasi tujuan kegiatan 

yakni masjid binaan Yayasan Masjid Nusantara di Bandung. Obsrevasi ini 

dilakukan untuk mengetahui secara real bagaimana pengelolaan program 

Masjidku Makmur di masjid yang dibina oleh Yayasan Masjid Nusantara 

Bandung. 

2. Wawancara  
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Wawancara atau interview adalah sebuah percakapan langsung (face to 

face) antara peneliti dengan informan, dalam proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab terkait apa yang di teliti.
78

 

Dalam wawancara peneliti mengajukan secara langsung pertanyaan kepada 

informan tentang masalah penelitian yang dilakukan. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik wawancara yang terstruktur. Maksud dari terstruktur yaitu 

proses wawancara dilakukan secara terencana. Dalam hal ini, peneliti terlebih 

dahulu menyiapkan interview guide sebagai panduan dalam mewawancara 

informan untuk mendapatkan informasi tentang pengelolaan program Masjidku 

Makmur di Yayasan Masjid Nusantara Bandung. Adapun beberapa pertanyaan 

yang akan peneliti tanyakan dalam wawancara adalah:  

1. Bagaimana perencanaan program Masjidku Makmur yang dilakukan oleh 

Yayasan Masjid Nusantara ini pak? 

2. Bagaimana pengorganisasian program Masjidku Makmur Yang dilakukan 

oleh Yayasan Masjid Nusantara ini pak? 

3. Bagiaman Pelaksanaan program Masjidku Makmur di Yayasan Masjid 

Nusantara ini pak? 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, 

arsip dan sebagainya.
79

 Jadi pengumpulan data dapat dilakukan dengan menyalin 

atau mengutip dan menyatat secara langsung hal-hal yang ada dalam obyek 

penelitian terutama data yang bersifat dokumentar. 

Adapun data yang dikumpulkan melalui metode ini adalah mengenai 

sejarah berdirinya Yayasan masjid Nusantara,visi dan misi yang telah dirumuskan 

oleh Yayasan Masjid Nusantara, tujun dan target, serta struktur organisasi 

Yayasan Masjid Nusantara. 

 

3.6 Validitas Data 

Untuk menjaga keabsan data dan hasil penelitian kualitatif digunakan uji 

validitas data dengan menggunakan tringulasi metode. Tringulasi metode 

dilakukan untuk pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, 

apakah informasi yang didapatkan dengan metode wawancara sama dengan 

metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang 

diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat dokumentasi yang ada.
80
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Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan derajat 

kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi (reliabilitas) data, serta 

bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis data dilapangan.
81

 

Sugiyono membedakan empat macam Triangulasi diantaranya dengan 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Triangulasi 

dengan sumber adalah proses mencari kebenaran informasi yang ada melalui 

berbagai sumber data dan membandingkan tiap-tiap data yang telah diperoleh. 

Triangulasi metode adalah usaha dalam mengecek keabsahan melalui metode 

pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti, misalnya dalam kualitatif 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi 

Penyidik adalah usaha dalam mengecek keabsahan melalui penyidik atau peneliti 

lain, karena setiap peneliti memiliki pendapat masing-masing. Selanjutnya 

triangulasi teoritik adalah usaha dalam menguji keabsahan melalui dua teori atau 

lebih untuk dipadukan. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 

terkumpul dalam penelitian ini, setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun 

secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa data yang 

didapat tersebut.
82

 Dalam hal ini penulis akan menganalisa dengan menggunakan 

teknik deskriptif kualitatif, yaitu mengelola data yang masih dalam bentuk kata-

kata atau simbol sesuai dengan data yang didapat selama di lapangan. Teknik 

analisa data penelitian kualitatif yaitu data analisa dengan menggambarkan atau 

memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian data 

tersebut dianalisa dan memperoleh kesimpulan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Profil Yayasan Masjid Nusantara 

Yayasan Masjid Nusantara adalah lembaga pembangunan dan penyedia 

sarana ibadah masjid di Indonesia yang telah memiliki legitimasi melalui aspek 

hukum formal sebagai berikut :
83

 

1. Akta Notaris : Zulhijah Arni SH., M.Kn No. 1 Tanggal 03 April 2012 

2. SK Menkuham RI : No.AHU.5247.AH.10.04. Tahun 2012 

3. NPWP : 31.527.199.9-429.000 

 

4.2 Latar Belakang Berdirinya Yayasan  Masjid Nusantara 

Yayasan Masjid Nusantara (YMN) berdiri sejak tanggal 13 April 2012. 

YMN merupakan yayasan yang bergerak dibidang pembangunan dan 

pengembangan masjid. tidak hanya pembangunan secara fisik namun YMN juga 

berupaya untuk melakukan pemberdayaan masyarakat melalui masjid sehingga 

dapat tercipts kondisi masjid yang makmur. Yayasan Masjid Nusantara sendiri 

merupakan hasil inisiasi pendirinya dalam rangka membuat sebuah lembaga yang 

secara khusus konses terhadap masjid. hal ini dikarenakan melihat di Indonesia 

belum ada yayasan atau lembaga yang secara khusus konsen terhadap masjid. hal 

ini dikarenakan melihat di Indonesia belum ada yayasan atau lembaga yang betul-

betul konsesn terhadap masjid untuk itulah ada sebuah inisiasi dari kawan-kawan 

penggiat social Rumah Zakat yang menyampaikan salah satunya untuk membuat 

sebuah yayasan yang konses terhadap masjid dan akhirnya terbentuklah Yayasan 

Masjid Nusantara. 

Pada tahun 2012 Yayasan Masjid  Nusantara didirikan secara legal formal 

dan secara struktur yang saat itu baru hanya ada ketua saja. Dan ketua Yayasan 

Masjid Nusantara yang pertama adalah ibu nazma dan sejak pendirian YMN 

beliau membangun yayasan tersebut hanya seorang diri. Namun pada akhir tahun 

2012 beliau memulai untuk merekrut bagian program, bagian keuangan dan 

operasional, serta bagian Fund rising inilah yang melakukan penggalangan dana 

dan hasil penggalangan dana tersebut dikelola dan dicatatkan oleh bagian 

operasional dan keuangan. Dan nantinya dana tersebut akan disalurkan oleh 

bagian program. Kemudian di penghujung tahun 2013 Ibu Nazma digantikan 

dengan Bapak Muhammad Sobirin. Bapak Sobirin inilah yang akhirnya banyak 

melakukan inovasi-inovasi di YMN. Hal ini dilakukan untuk memunculkan 

eksistensi YMN karena fokus yang dipilih yayasan ini berbeda dengan lembaga 
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lain. Dari hasil pemikiran bapak Sobirin yang kemudian banyak melahirkan 

program diantaranya program tebar 10.000 mukena dan program mobile masjid. 

dan  bukan hal yang mudah bagi bapak Sobirin saat itu membuat sebuah inovasi, 

seperti halnya ide pembuatan mobile masjid yang sebenarnya sudah ada sejak 

tahun 2014 namun baru terinisiasi pada tahun 2015. 

Setelah 3 (tiga) tahun memimpin, Bapak Muhammad Sobirin digantikan 

oleh direktur yang baru yaitu Bapak Hamzah Fatdri Ulhaq. Sejak berdiri 

sebenarnya Yayasan Masjid  Nusantara hanya konsesn untuk memberi bantuan-

bantuan yang sifatnya infrastruktur, seperti bantuan renovasi pembangunan 

masjid, dan juga bantuan sarana prasarana masjid. Namun sejak tahun 2016 YMN 

memulai untuk menginisasi tidak hanya memberi bantuan infrastruktur dan sarana 

masjid saja tetapi juga mengambil peran dalam pemberdayaan masjid, 

memakmurkan masjid, kemudian juga ada training manajemen masjid, bagaimana 

masjid itu menjadi ramai, dan masjid itu menjadi sentral masyarakat.
84

 

 

4.3 Visi, Misi dan Value Yayasan Masjid Nusantara 

Berikut ini merupakan visi, misi dan values yang terdapat dalam Yayasan 

Masjid Nusantara:
85

 

1. Visi 

Menjadi lembaga pembangunan dan pengembang masjid progesional di 

Indonesia 

2. Misi 

Menginisiasi hadirnya peradaban Islam melalui masjid. 

3. Values 

Sinergi, Peduli, Amanah 

4.4 Program-program Yayasan Masjid Nusantara 

Berikut ini merupakan program-program yang terdapat pada Yayasan 

Masjid Nusantara:
86

 

1. Program Masjidku Kokoh 

Program ini merupakan program yang tujuannya memberi bantuan 

pembangunan fisik atau infrastuktur, seperti pembangunan masjid dan 

renovasi masjid. 

2. Program Masjidku Nyaman 
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Program ini merupakan program yang memiliki fokus terhadap bantuan 

sara penunjang ibadah yang lainnya sehingga masyarakat yang 

melaksanakan ibadah merasa nyaman berada dalam masjid. 

3. Program Masjidku Makmur 

Program yang berfokus pada pengelolaan sumber daya manusia seperti 

pengurus, DKM, dan masyarakat sekitar masjid. sehingga DKM maupun 

pengurus dapat mengelola masjid dengan baik dan bisa mengajak 

masyarakat agar dapat lebih memakmurkan masjid.  

4. Program Mobile Masjid 

Mobile Masjid adalah sarana ibadah untuk memudahkan umat muslim  

menjalankan shalat saat berada jauh dari tempat ibadah. Mobile Masjid 

lahir dari keprihatinan terhadap tempat-tampat keramaian seperti arena 

konser, tempat pertandingan sepak bola dan lokasi bencana namun minim 

fasilitas ibadah. Yang menyebabkan kaum muslimin meninggalkan shalat 

wajib karena fasilitasnya (tempat ibadah) tidak ada. 

 

4.5 Kegiatan Yayasan Masjid Nusantara 

Adapun kegiatan yang dilakukan Yaysan Masjid Nusantara pada setiap 

programnya sebagai berikut:
87

 

1. Bangun Masjid Nusantara 

Kegiatan yang dilakukan yaitu pembangunan infrastuktur masjid yang 

dibangun di atas tanah wakaf untuk masjid masyarakat. Pembangunan masjid ini 

baik dari awal maupun membangun kembali dengan kriteria kerusakan sudah 

tinggi (rusak berat). Bantuan pembangunan ini difokuskan di daerah-daerah yang 

rawan ekonomi, bencana, dan akidah.  

 

 

 

 

Gambar 4.1 Pembangunan Masjid di daerah Indramayu Sebelum (Kiri) 

Sesudah (Kanan) 

2. Renov Masjid Nusantara 

 Kegiatan ini diberikan kepada masjid yang memerlukan pengembangan 

atau perbaikan. Namun biasanya bantuan yang diberikan hanya untuk satu 

pekerjaan saja, misalnya hanya pengerjaan lantai atau bagian atap saja. 
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Gambar 4.2  

Tampak Masjid sebelum dan sesudah di renovasi 

 

3. Toilet Sehat Masjidku 

Kegiatan ini merupakan bagian dari program Masjidku Nyaman. Kegiatan 

ini dilakukan dengan membangun tempat wudhu dan toilet yang bersih dan layak. 

Toilet yang dibangun ini memiliki 2 kamar masing-masing untuk dipergunakan 

laki-laki dan perempuan yang juga disertai keran untuk berwudhu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3  

Penyaluran Toilet Sehat Masjidku 

 

4. Shalatku Khusyu 

Kegiatan yang yang dilakukan untuk pengadaan sarana shalat seperti 

sarung dan mukena. Untuk penyalurannya dilakukan di lokasi-lokasi bencana, 

komunitas mu‟alaf dan juga masjid-masjid yang membutuhkan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4  

Tebar 10.000 Mukena Untuk Masjid Pedalaman Indonesia 
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5. Sujudku Syahdu 

Pengadaan karpet atau sajadah bagi jamaah untuk masjid-masjid yang 

membutuhkan. Seringkali kita temui karpet-karpet masjid yang sudah tipis, rusak 

dan bau sehingga mengganggu aktivitas ibadah shalat. Diharapkan ibadah shalat 

menjadi lebih khusyuk karena karpet yang lebih nyaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5  

Tebar 1000 karpet Untuk Masjid Pelosok Indonesia 

 

6. Masjidku Merdu 

Bantuan Sound System di dalam dan luar masjid berserta dengan 

microphone bagi masjid yang membutuhkan. Karena dengan pengeras suara yang 

baik akan memudahkan aktivitas kegiatan beribadah masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6  

Penyaluran Soud System bekerjasama dengan Rumah Zakat 

 

7. Training Manajemen Masjid 

Pelatihan bagi pencita masjid yang meliputi DKM, Remaja Masjid, dan 

Majlis Taklim untuk memberikan edukasi atau kesadaran mengenai pentingnya 

memakmurkan masjid. Yang diharapkan ada ide-ide baru yang muncul dari 

peserta sebagai penggerak masyarakat memakmurkan masjid. 
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Gambar 4.7 

Pelatihan Training Manajemen Masjid (TMM) 

8. Training Pengurusan Jenazah 

Kegiatan ini diisi dengan memberikan pelatihan keterampilan praktis 

dalam menunaikan kewajiban fardu kifayah pengurusan jenazah bagi pengurus 

masjid maupun masyarakat luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Pelatihan Pengurusan Jenazah 

 

9. Buletin Masjid Nusantara 

Kegiatan yang difungsikan sebagai media penyampaian edukasi tentang 

keislaman dan juga sebagai media untuk berita penyaluran program YMN. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Bentuk Buletin Yayasan Masjid Nusantara 
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10. THR untuk Marbot dan Imam Masjid 

Kegiatan penyaluran berbagi rezeki berupa paket lebaran untuk orang yang 

paling berperan dalam memakmurkan masjid. Tujuannya adalah untuk saling 

berbagi rezeki bagi orang yang paling berperan dalam memakmurkan masjid. 

pembagian THR dimaksudkan sebagai bentuk apresiasi terhadap pekerjaan 

marbot dan imam masjid yang terus berjihad memakmurkan masjid. bukan hanya 

THR, sekarang Yayasan Masjid Nusantara juga telah membuat program untuk 

membangun rumah bagi marbot dan imam masjid yang telah berjuang untuk 

memakmurkan masjid tanpa pamrih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 

Penyaluran THR Marbot dan Imam Masjid di Bulan Ramdhan 

 

11. Bersih-bersih Masjid 

Kegiatan ini merupakan bagian dari program Mobile Masjid. Tidak hanya 

melakukan pembersihan masjid tetapi juga terdapat kegiatan lain diantaranya 

tebar alat kebersihan, pengharum ruangan dan lain-lain untuk menambah 

kenyamanan dalam beribadah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 

Pelaksanaan program bersih-bersih masjid yang merupakan bagian dari 

program Masjidku Nyaman 

 

12. Kalibrasi Masjid 

Yaitu kegiatan yang dilakukan Yayasan masjid Nusantara untuk 

menentukan posisi arah kiblat kepada masjid-masjid yang membutuhkan. 
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Gambar 4.14 

Pelaksanaan Kalibrasi Masjid 

13. Mobile Masjid 

Kegiatan dengan memberikan pelayanan fasilitas shalat yang bersifat 

mobile (bisa hadir dimana saja dan kapan saja). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 

Kegiatan Mobile Masjid 

 

Yayasan Masjid Nusantara bukan hanya lembaga pembangun dan 

penyedia sarana ibadah shalat saja. Yayasan Masjid Nusantara juga merupakan 

lembaga yang mengumpulkan donasi di mana setelah dikumpulkan hasilnya akan 

disalurkan kepada masjid-masjid yang membutuhkan. Agar lebih memudahkan 

dalam menyalurkan bantuan, Yayasan Masjid Nusantara mengklasifikasikan 

bantuan tersebut dengan membagi ke dalam beberapa program yang di dalamnya 

terdapat banyak kegiatan. Untuk dapat melaksanakan setiap kegiatannya YMN 

juga tidak hanya menerima donasi dari donatur perorangan tetapi juga menjalin 

kerjasama dengan beberapa lembaga lain yang telah menjadi mitra 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada bab sebelumnya, 

maka penulis memberikan kesimpulan bahwa Yayasan Masjid Nusantara 

Bandung dalam mengelola program Masjidku Makmur dilakukan melalui empat 

tahapan, yaitu : 

1. Perencanaan (planning) program Masjidku Makmur yang dilakukan oleh 

Yayasan Masjid Nusantara melalui upaya mempersiapkan dan merencanakan 

langkah yang harus dilakukan agar terlaksananya proses pengelolaan 

memakmurkan masjid. Perencanaan ini disiapkan mulai dari pengurus, 

kegiatan yang akan dilaksanakan, hingga sasaran dari setiap program. 

2. Pengorganisasian (organizing) program Masjidku Makmur yang dilakukan 

oleh Yayasan Masjid Nusantara dilakukan dalam upaya memberikan 

spesifikasi kegiatan dan tugas yang dilaksanakan setiap anggota agar 

terlaksananya proses pengelolaan program Masjidku Makmur secara 

sistematis.  

3. Pelaksanaan (actuating) program Masjidku Makmur yang dilakukan oleh 

Yayasan Masjid Nusantara dilakukan dengan cara merealisasikan apa-apa 

saja yang sudah direncanakan sebelumnya. Adapun pelaksanaan dari 

perencanaan yang dilakukan oleh Yayasan Masjid Nusantara ada 4 hal, yaitu 

melakukan Training Manajemen Masjid (TMM), Training Pengurusan 

Jenazah, Buletin Masjid Nusantara, Memberikan THR bagi Marbot dan Imam 

Masjid.  

4. Pengendalian (controlling) program Masjidku Makmur yang dilakukan oleh 

Yayasan Masjid Nusantara dilakukan dalam upaya memberikan evaluasi 

kegiatan dan melakukan perbaikan serta peningkatan atas kegiatan yang 

dilaksanakan setiap anggota saat proses pelaksanaan program Masjidku 

Makmur. Dalam hal ini, Yayasan Masjid Nusantara melaksanakannya mulai 

dari mengevaluasi sesama dengan memberi kritik, saran dan motivasi agar 

lebih semangat kedepannya, kemudian mengirimkan LPJ ke Donatur setiap 

bulannya, serta diakhir akan memberi apresiasi kepada para anggota yang 

memilik kinerja baik.  

Bentuk kesalehan sosial yang ada dalam Yayasan Masjid Nusantara 

Bandung adalah kepedulian. Kepedulian di sini diartikan bahwasannya orang-

orang mukmin adalah bersaudara. Konsekuensi dari persaudaraan ini ialah tolong 

menolong dalam menghadapi segala masalah dan kesusahan, serta bekerja sama 

untuk menyelesaikanya 
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6.2 Saran 

Berkenaan dengan penelitian ini, selanjutnya peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Pengurus Yayasan Masjid Nusantara diharapkan dapat terus mempertahankan 

program-program atau kegiatan-kegiatan unggulannya, agar dapat terus 

mempertahankan ciri khas dari YMN sendiri. 

2. Pengurus Yayasan Masjid Nusantara Bandung mempertahankan keaktifan di 

sosial media terutama di instagram, karena saat ini banyak masyarakat yang 

lebih condohng menggunakan social media. Hal ini juga dimaksudkan agar 

Yayasan Masjid Nusantara dapat terus mempertahankan keeksistensiannya. 

3. Pengurus Yayasan Masjid Nusantara diharapkan agar dapat menciptakan 

suatu program yang inovatif lagi di samping program utama, dengan maksud 

agar para donatur tidak merasa bosan dengan hal yang sudah-sudah. 
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